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Mukadimah

(@)

7;3egala puji bagi Allah ¢J&, kami memujiNya,
memohon pertolongan dan meminta ampunan kepadaNya;
dan kami berlindung kepada Allah dari kejahatan jiwa
kami dan keburukan perbuatan kami. Barangsiapa yang
diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada sesuatu pun
yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang dise-
satkanNya, maka tidak ada sesuatu pun yang dapat mem-
berinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan
yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada se-
kutu bagiNya; dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad
adalah hamba dan utusanNya. Amma ba'du:

Saudara dan saudariku seiman! Sebelumnya saya
ucapkan, Salamullah 'Alaikum wa Rahmatullah wa Bara-
katuh, wa ba’du;

Saya layangkan risalah kecil ini dengan penuh rasa
rindu disertai penghormatan yang tulus, tercurah dari
lubuk hati paling dalam yang sangat mencintai kalian se-
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mua karena Allah #. Saya memohon kepada Allah % se-
moga kita semua dipertemukan olehNya di dalam Surga
yang penuh kemulian dan rahmat.

Seiring dengan datangnya Bulan Ramadhan, saya per-
sembahkan nasihat ini sebagai hadiah yang tak seberapa
nilainya. Saya memohon saudara dan saudariku sekalian
dapat menerimanya dengan dada yang lapang sekaligus
saya mengharapkan nasihat saudaraku sekalian untukku.
Semoga Allah g memelihara kita semua.

Bagaimana Menyambut Kedatangan Bulan Ramadhan?
Allah % telah berfirman,
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"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan
Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan)
al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara
yang haq dan yang batil)." (Al-Bagarah: 185)

Saudaraku yang mulia!

Allah & telah mengistimewakan bulan Ramadhan

Af dari bulan-bulan lainnya dengan berbagai keistimewaan
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dan keutamaan. Di antaranya:

£ Bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi
Allah %2 daripada aroma minyak kasturi.

# Para malaikat memohonkan ampunan bagi orang yang
berpuasa hingga berbuka.

& Setiap hari bulan Ramadhan Allah % menghiasi Surga-
Nya seraya berkata, "Hampir tiba saatnya para hamba-
hambaKu yang shalih melepaskan segala beban dan
gangguan serta segera menuju engkau (Surga)!"

# Para setan dibelenggu.

# Pintu-pintu Surga dibuka dan pintu-pintu neraka di-
tutup.

% Di dalamnya terdapat malam Lailatul Qadar, malam
yang lebih baik daripada seribu bulan.

# Akan diberi pengampunan bagi orang yang berpuasa
pada malam terakhir bulan Ramadhan.

# Allah 4 membebaskan hamba-hambaNya dari neraka
pada setiap malam bulan Ramadhan.
Wahai saudaraku yang mulia!

Demikianlah sekilas mengenai keistimewaan bulan
Ramadhan, lalu bagaimana kita menyambutnya? Apakah

dengan permainan-permainan yang melalaikan? Dengan )T A
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begadang setiap malam? Ataukah kita kesal dengan ke-

datangannya dan merasa keberatan? Na’udzubillah min
dzalik.

Seyogyanya seorang hamba yang shalih menyam-
butnya dengan taubat nashuha disertai tekad yang bulat
untuk meraih sebanyak-banyaknya kebaikan di bulan suci
ini. Mengisi waktunya dengan amal-amal shalih. Dan tidak
lupa selalu memohon kepada Allah &i& agar menolong kita
dalam melaksanakan ibadah dengan baik.

Lembaran-lembaran berikut saya peruntukkan khusus
bagi saudara-saudaraku yang mulia.
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AMAL-AMAL SHALIH
~_| Bulan Ramadhan

E——

1. PUASA
Dalam sebuah hadits Rasulullah £z bersabda,
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"Seluruh amal ibadah bani Adam adalah miliknya, dan
setiap kebaikan akan dibalas sepuluh kali lipat hingga tujuh
ratus kali lipat. Allah 3 berkata, 'Kecuali ibadah puasa, se-
sungguhnya ia adalah milik-Ku dan Akulah yang langsung
membalasnya. Seorang yang berpuasa telah menahan diri
dari syahwat, makanan dan minumannya karena Aku sema-
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ta. Ada dua kegembiraan bagi orang yang berpuasa, kegem-
biraan saat berbuka dan kegembiraan tatkala bertemu
Allah. Dan sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih
harum di sisi Allah daripada aroma minyak kesturi." (HR.
al-Bukhari dan Muslim)

Dalam hadits lain Rasulullah £ bersabda,
435 e 3B L A S8 WLLss 15 B Ol AL
"Barangsiapa berpuasa karena keimanan dan semata-

mata mengharap pahala, niscaya diampuni dosanya yang
telah lalu." (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Tentu saja, pahala yang besar ini tidak diberikan ke-
pada orang yang hanya menahan diri dari makan dan
minum saja, namun diperuntukkan bagi orang yang benar-
benar mengaplikasikan nilai-nilai puasa. Sebagaimana
sabda Rasulullah &,

/JQC)\{; L>-‘u.s,~1.e M”\jﬂ)\ tqu
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"Barangsiapa tidak menahan diri dari ucapan dusta

dan perbuatan dusta, maka sedikitpun Allah tidak sudi

menerima puasanya meskipun ia menahan diri dari makan
dan minum." (HR. al-Bukhari)
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Dalam riwayat lain Rasulullah #& bersabda,
§0p V5 &5 56 1ousl o305 OF 156 G 254l
Sl 55 ) JaE AST AL 46 Jaz Y5
"Ibadah puasa laksana perisai, maka jika salah seorang
kamu sedang berpuasa, janganlah dia berbuat tidak seno-
noh, berbuat jahat, dan berbuat jahil. Jika ada yang me-

maki dirinya, hendaklah dia berkata, 'Saya sedang ber-
puasa!'" (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Wahai hamba Allah!

Jika Anda tengah berpuasa, maka puasakanlah juga
pendengaran, penglihatan, lisan dan seluruh anggota ba-
dan Anda. Janganlah samakan antara hari berpuasa Anda
dengan hari-hari lainnya.

2. SHALAT TARAWHH (Ql:yamul [aib
Dalam sebuah hadits Rasulullah £ bersabda,

55 5a FAB LA 520 WLEs2 5 B OL535 £6
"Barangsiapa menunaikan qiyamul lail pada bulan
Ramadhan karena keimanan dan mengharap pahala, nis-
caya akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu." (HR.
al-Bukhari dan Muslim)
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Dalam ayat Allah 4% berfirman,
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"Dan hamba-hamba yang baik dari Rabb Yang Maha
Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas
bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang
mengandung) keselamatan. Dan orang yang melalui malam
hari dengan bersujud dan berdiri untuk Rabb mereka." (Al-
Furqgan: 63-64).

Mengerjakan shalat Malam adalah kebiasaan Rasu-
lullah #& dan para sahabat beliau . Sehingga Aisyah &=
berkata, "Janganlah kalian tinggalkan shalat malam, sebab
Rasulullah #£ tidak pernah meninggalkannya. Kendati-
pun sakit atau sedang lesu, beliau tetap mengerjakannya
dengan duduk."

Umar bin al-Khaththab « biasa mengerjakan shalat
malam. Bila tiba pertengahan malam, beliau segera mem-
bangunkan keluarganya untuk shalat. Beliau berseru,

Af "Shalat, shalat!" seraya membacakan ayat ini:

Vi e

8 %f GMWJ/MJJ(/%WL Buban Remadhan

y 39
o Ay T
D U.h -
cS?Ga *



r\?%]: Amal-amal Shalih Bulan Ramadhan f%(\

’l/ Z /, o r s

a5 § deay [ s alat Sl

£ o

"Dan suruhlah keluargamu mendirikan shalat dan ber-
sabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak me-
minta rizki kepadamu, Kamilah yang memberi rizki kepa-
damu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang
bertakwa.” (QS. Thaha: 132).

Ibnu Umar % pernah membaca ayat:

20 AL 2o 2

l}—j}}; 33 Y\JJ\%&)U_}\ Jd Gle ~us

"(Apakah kamu wahai orang musyrik yang lebih ber-
untung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu
malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada
(adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Rabbnya."
(QS. az-Zumar: 9)

Beliau berkata, "Orang yang dimaksud dalam ayat di
atas adalah Utsman bin Affan «."
Ibnu Abi Hatim berkata, "Ibnu Umar % mengatakan

hal itu karena banyaknya shalat malam dan tilawah yang
dilakukan Amirul Mukminin Utsman bin Affan . Hingga
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terkadang beliau membaca seluruh al-Qur’an dalam satu
rakaat."

Algamah bin Qais menceritakan, "Pada suatu ketika
aku bermalam bersama Abdullah bin Mas’ud . la bangun
untuk shalat pada awal malam. Beliau membaca surat
seperti bacaan imam di masjid, beliau baca dengan tartil
tanpa terburu-buru hingga dapat didengar oleh orang yang
berada di dekatnya. Beliau terus shalat hingga menjelang
terbit fajar, antara selesai shalat malam dengan terbit fajar
jaraknya kira-kira antara adzan Maghrib hingga selesai
shalat Maghrib. Setelah itu beliau mengerjakan shalat
witir."

Di dalam riwayat as-Sa'ib bin Zaid disebutkan bahwa
ia berkata, "Pada saat itu imam membaca beratus-ratus
ayat. Sehingga kami bersandar dengan tongkat karena
lamanya berdiri. Ia berkata, "Kami baru selesai saat men-
jelang fajar."

Catatan:

Wahai saudaraku, sebaiknya engkau menyempurna-
kan shalat tarawih bersama imam, agar engkau termasuk
orang-orang yang menghidupkan Ramadhan dengan sha-
lat Malam. Rasulullah #£ bersabda,

AT‘ %%@JJ’:’J@ 2 ou\,a\é%
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"Barangsiapa yang shalat tarawih bersama imam
hingga selesai, maka akan dituliskan baginya pahala sha-
lat semalam suntuk.” (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-
Nasa'i dan Ibnu Majah).

3. SEDEKAH

Rasulullah £ adalah orang yang sangat dermawan,
dan kedermawanan beliau semakin bertambah di bulan
Ramadhan. Kebaikan-kebaikan yang beliau lakukan di
bulan itu melebihi angin yang berhembus.!

Dalam sebuah hadits, beliau £ bersabda,
S zce e Sas o w58 <ok
Olas)) 3 4835 434 :\.«2:.9\
"Sedekah yang paling utama adalah pada bulan Ra-
madhan.” (HR. at-Tirmidzi dari Anas «).2

Zaid bin Salim meriwayatkan dari ayahandanya bahwa
dia berkata, Saya mendengar Umar bin al-Khaththab
berkata, "Rasulullah #& memerintahkan kami agar berse-
dekah, dan kebetulan aku sedang memiliki harta. Umar
pun berkata, 'Pada hari ini aku akan melebihi Abu Bakar

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6, 3220,
554 dan Muslim, no. 2308. Ed. T.

2 Hadits dhaif. Lihat Irwa " al-Ghalil, 8/889; Dha’if Sunan at-Tirmidzi,
no. 663, dan Dha’if at-Targhib wa at-Tarhib, no. 618. Ed. T. )TA
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#!"" Umar melanjutkan, "Aku pun membawa setengah
dari hartaku." Rasulullah £ berkata, "Apa yang kamu si-
sakan untuk keluargamu?" "Sebanyak ini juga!" Jawabku.
Lalu datanglah Abu Bakar < dengan membawa seluruh
hartanya. Rasulullah #£ bertanya, "Apa yang kamu sisakan
untuk keluargamu?" Ia menjawab, "Aku sisakan bagi me-
reka Allah dan RasulNya!" Maka aku berkata, "Aku tidak
akan mampu melebihimu selamanya."

Diriwayatkan dari Thalhah bin Yahya bin Thalhah
bahwa ia berkata, "Nenekku bernama Su'da binti Auf al-
Murriyyah -beliau adalah isteri Thalhah bin Ubaidillah-
menceritakan kepadaku, "Pada suatu hari Thalhah datang
menemuiku dengan wajah yang kusut. Aku bertanya ke-
padanya, "Mengapa wajahmu kusut seperti itu?" Apa yang
telah terjadi atas dirimu? Adakah sesuatu yang dapat aku
bantu? Ia berkata, "Terima kasih, kamu adalah sebaik-baik
istri seorang Muslim!" Aku bertanya lagi, "Jika demikian,
apa yang terjadi atas dirimu? Ia akhirnya berkata, "Harta
yang kumiliki sudah terlalu banyak dan hal itu sangat me-
nyusahkan diriku." Aku katakan kepadanya, "Jangan terlalu
menyusahkan diri, bagikan saja harta itu!" Maka ia pun
membagi-bagikan harta itu hingga tidak tersisa sedirham
pun." Thalhah bin Yahya (cucunya) berkata, "Aku tanyakan

Af kepada penjaga gudangnya, "Berapa harta Thalhah ketika
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itu?" "Empat ratus ribu dirham!" jawabnya.

Wahai saudaraku,

Banyak sekali keistimewaan dan kekhususan berse-
dekah pada bulan Ramadhan, maka hendaknya engkau
bersegera mengerjakannya. Keluarkanlah dengan segera
sedekahmu sesuai dengan keluasan rizki yang ada padamu.

Ada beberapa bentuk sedekah di bulan Ramadhan,
di antaranya:

A. Memberi Makan
Allah % berfirman,

PR NI (YA iwg;gzgx;ms A
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£
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"Dan mereka memberikan makanan yang disukainya
kepada orang miskin, anak yatim, dan orang yang ditawan.
Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanya-
lah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak meng-
hendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima
kasih. Sesungguhnya kami takut akan (adzab) Rabb kami
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pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka
masam penuh kesulitan. Maka Rabb memelihara mereka
dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka
kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati. Dan Dia memberi
balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan)
Surga dan (pakaian) sutera.” (Al-Insan: 8-12)

Para Salafus Shalih senantiasa berlomba-lomba dalam
memberi makan dan mereka lebih mengutamakannya dari
ibadah-ibadah lainnya, baik dengan memberi makan orang
yang lapar atau memberi makan seorang saudara yang
shalih. Tidak disyaratkan yang diberi makan harus seorang
fakir. Dalam sebuah hadits Rasulullah #£ bersabda,

U—‘)bw Dl B g e I Gada GBI ke
r;;u \WJM&‘LU\ a@}g&@;é

"Siapa saja di antara orang Mukmin yang memberi
makan saudaranya sesama Mukmin yang lapar, niscaya
Allah akan memberinya buah-buahan Surga. Siapa saja di
antara orang Mukmin yang memberi minum saudaranya
sesama Mukmin yang dahaga, niscaya Allah akan membe-
rinya minuman Rahiqul Makhtum.” (HR. at-Tirmidzi de-
ngan sanad hasan)

Sebagian Salaf berkata, "Mengundang makan sepu-

A

L~

14 &@af @ }ng/u/apéaﬂ Budan Remadhan

e



f\&%}; Amal-amal Shalih Bulan Ramadhan fﬁv}(\

luh orang dari sahabat-sahabatku dengan makanan yang
mereka gemari lebih aku sukai daripada membebaskan
sepuluh orang budak dari keturunan Nabi Isma'il!

Sebagian besar kaum Salaf mengutamakan menyedia-
kan buka bagi orang yang berpuasa padahal mereka sen-
diri juga berpuasa. Di antaranya adalah Abdullah bin Umar
%5, Dawud ath-Tha’i, Malik bin Dinar, Ahmad bin Hanbal
dan lainnya. Bahkan Abdullah bin Umar selalu berbuka
bersama anak-anak yatim dan fakir miskin. Kadangkala
beliau tidak berbuka karena mengetahui keluarganya me-
nolak kedatangan mereka.

Banyak di antara kaum Salaf yang menyediakan ma-
kanan bagi teman-temannya padahal ia tengah berpuasa.
Bahkan ia melayani teman-temannya dengan baik. Di an-
taranya adalah Hasan al-Bashri dan Ibnul Mubarak.

Abu Siwar al-‘Adawi berkata, "Dahulu ada serom-
bongan orang dari Bani ‘Adi yang biasa shalat di masjid
ini. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang berbuka
puasa sendiri. [a selalu mencari orang yang bersedia ber-
buka bersamanya. Jika tidak, maka ia keluarkan makanan-
nya untuk dimakan bersama orang-orang di masjid.

Ibadah berupa memberi makan akan melahirkan
aspek-aspek ibadah lainnya, di antaranya: Terciptanya )T
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saling mengasihi dan saling menyayangi. Di mana hal itu
adalah sebab seseorang masuk ke dalam Surga.

Dalam sebuah hadits, Rasulullah £ bersabda,
\}3\2- 23 9 j\)«voj)s.;-zui-\bb.iju)

"Kalian tidak akan masuk Surga hingga kalian ber-

iman, dan kalian tidak akan beriman hingga kalian saling
mengasihi di antara kalian.”

Di antaranya juga, bermajelis dengan orang-orang
shalih serta mengharap pahala dari menolong mereka
dalam ketaatan yang mereka dapat lakukan disebabkan
makanan yang engkau berikan.

B. Menyediakan Makanan Berbuka Bagi Orang-orang
Yang Berpuasa

Dalam sebuah hadits Rasulullah #£ bersabda,
S A e ARV BTG s AT e A 08 GLG S5 5
"Barangsiapa menyediakan makanan berbuka bagi
orang yang berpuasa, maka ia mendapat pahala seperti
orang yang berpuasa tanpa mengurangi pahala orang yang

berpuasa itu sedikitpun.” (HR. Ahmad dan an-Nasa'i serta
dinyatakan shahih oleh Syaikh al-Albani &ls)

6 &@af G }ng/u/apéaﬂ DBulaw Ramadhan
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Dalam hadits Salman al-Farisi « berbunyi:

JU\uﬁw)@&)é\;}i’ ;}b};:}gbu%# a/,
PSTCIAEN PO S P o %\J@AQK

"Barangsiapa menyediakan makanan berbuka bagi
orang yang berpuasa, maka itu akan menjadi penghapus
dosa-dosanya dan menjadi pembebas dirinya dari api ne-
raka. Dan ia akan mendapat pahala seperti orang yang
berpuasa tanpa mengurangi pahala orang yang berpuasa
itu sedikitpun.”

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, tidak se-
mua orang mampu menyediakan buka orang yang ber-
puasa"" Rasulullah #£ menjawab,

555 51 o Bl Je o S8 5 DI 15 d
“@Sééeiﬂ‘?@@%é&&%su%é}i}

\&xé&-u/°' s

"Pahala ini Allah berikan bagi siapa saja yang menye-

bé, \02
(?»t\\
1=

.

diakan makanan bagi orang yang berbuka puasa meskipun
berupa susu bercampur air, kurma atau seteguk air. Barang-
siapa memberikan seteguk air bagi orang yang berbuka,
maka Allah akan memberinya minum seteguk air dari tela-

gaku, dia tidak akan dahaga selamanya hingga dia masuk )T <
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ke dalam Surga.”

4. MEMBACA AL-QUR'AN DENGAN PENUH KESUNG-
GUHAN

Ada dua perkara yang perlu saya sampaikan kepada
saudaraku sekalian berkenaan dengan keadaan Salafush
Shalih di bulan suci ini:

A. Banyak Membaca al-Qur'an

Bulan Ramadhan adalah bulan al-Qur’an. Kita semua
dianjurkan agar memperbanyak membaca al-Qur'an pada
bulan ini. Di antara keadaan Salafush Shalih adalah selalu
menyibukkan diri dengan hal-hal yang berkaitan dengan
al-Qur’an (mulai dari membaca, mempelajari dan menta-
dabburinya). Malaikat Jibril memperdengarkan al-Qur‘an
kepada Rasulullah £ pada bulan Ramadhan. Utsman bin
Affan <% mengkhatamkan al-Qur’an setiap hari pada bulan
Ramadhan.

Di antara Salafus Shalih ada yang mengkhatamkan al-
Qur'an dalam shalat Tarawih tiap tiga malam sekali. Se-
bagian lagi setiap tujuh malam sekali. Sementara sebagian
lainnya mengkhatamkannya setiap sepuluh malam sekali.
Mereka selalu membaca al-Qur'an, baik di dalam shalat
maupun di luar shalat. Bahkan Imam asy-Syafi’'i dapat

<4
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mengkhatamkan al-Qur’an sebanyak enam puluh kali di
luar shalat pada bulan Ramadhan. Sementara al-Aswad
mengkhatamkannya setiap dua hari sekali. Adapun Qata-
dah selalu mengkhatamkannya setiap tujuh hari sekali di
luar Ramadhan, sedangkan di bulan Ramadhan beliau
mengkhatamkannya setiap tiga hari sekali. Dan pada se-
puluh terakhir bulan Ramadhan beliau mengkhatamkan-
nya setiap malam. Pada bulan Ramadhan Imam az-Zuhri
menutup majlis-majlis hadits dan majlis-maijlis ilmu yang
biasa diisinya. Beliau mengkhususkan diri membaca al-
Qur'an dari mushaf. Demikian pula Imam ats-Tsauri, be-
liau meninggalkan ibadah-ibadah lain dan mengkhususkan
diri untuk membaca al-Quran.

Ibnu Rajab berkata, "Larangan mengkhatamkan al-
Qur'an kurang dari tiga hari tertuju bagi yang membiasa-
kan hal itu. Adapun pada waktu-waktu yang utama seper-
ti bulan Ramadhan, terkhusus lagi pada malam-malam yang
diperkirakan sebagai malam Lailatul Qadar, atau di tempat-
tempat yang utama, seperti Makkah bagi selain warga
Makkah, maka dianjurkan agar memperbanyak membaca
al-Qur’an. Supaya mendapat keutamaan pada waktu dan
tempat tersebut. Inilah pendapat Imam Ahmad, Ishaq, dan
ulama lainnya. Demikianlah yang dapat kita saksikan dari
kebiasaan mereka sebagaimana yang telah kita sebutkan ’T (g\
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tadi.

B. Menangis Tatkala Membaca Atau Mendengar al-
Qur'an
Mendendangkan al-Qur’an layaknya mendendangkan
syair tanpa mentadabburi dan memahaminya bukanlah
termasuk petunjuk Salafush Shalih. Bahkan jiwa mereka
bergetar dan sanubari mereka tersentuh begitu mende-
ngar untaian Kalamullah dibacakan.

Dalam Shahih al-Bukhari diriwayatkan dari Abdullah
bin Mas’ud < bahwa ia berkata, Rasulullah £ bersabda,

"Bacalah al-Quran untukku!" Aku berkata, "Apakah aku
membacakannya untukmu sedangkan ia diturunkan kepa-
damu?" Rasulullah bersabda, "Aku senang mendengarkan-
nya dari orang lain." Aku pun membacakan untuknya su-
rat an-Nisa’, hingga sampai pada ayat yang berbunyi

~xp L L

5T &p%@sw Kv{w\w\a\& %

%@

"Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nantt),
apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari
tiap-tiap umat dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad)
sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)." (An-

AT‘ Nisa': 41)
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beliau berkata, "Hasbuka (cukup)." Aku menoleh kepada
beliau, ternyata kedua mata beliau meneteskan air mata."

Imam al-Baihaqi meriwayatkan sebuah hadits dari
Abu Hurairah <, ia berkata, "Tatkala turun ayat:

B G s 2t N 2 A 2L A\t »%%
%@oﬁ V5 X5 (o) 59555 eu 52 3

"Maka apakah kalian merasa heran terhadap pem-
beritaan ini? Dan kalian menertawakan dan tidak mena-
ngis." (An-Najm: 59-60)

Ahlu Suffah (orang yang bermukim di serambi masjid
Nabi #£) menangis hingga tetesan air mata membasahi
pipi mereka. Ketika hal itu didengar oleh Rasulullah &,
beliau tersentuh dan ikut menangis bersama mereka.

Melihat hal itu kami pun turut menangis. Kemudian Ra-
sulullah £ bersabda,

A IES L & s e A AN
"Tidak akan masuk neraka orang yang menangis ka-

rena takut kepada Allah.”

Suatu ketika Abdullah bin Mas’ud «# membaca Surat
al-Muthaffifin, tatkala sampai pada ayat yang berbunyi,

P ;fl;a///
¢ (O oddl ) 20T
"Yaitu hari ketika manusia berdiri menghadap Rabb ’T <
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semesta alam." (Al-Muthaffifin: 5)

beliau menangis hingga bersimpuh dan tidak mampu me-
lanjutkan ayat berikutnya.

Diriwayatkan dari Muzahim bin Zufar ia berkata, "Pada
suatu kesempatan, Sufyan ats-Tsauri mengimami kami
shalat. Ketika sampai ayat:

§ (0 s S 265 25 203
"Hanya kepadaMu-lah kami menyembah dan hanya ke-
padaMu-lah kami memohon pertolongan.” (Al-Fatihah: 5)
beliau menangis hingga terputus bacaannya sehingga
beliau mengulanginya kembali dari awal."
Diriwayatkan dari Ibrahim bin Asy’ats, ia berkata,
"Pada suatu malam saya mendengar Fudhail tengah mem-

baca surat Muhammad hingga beliau menangis dan meng-
ulang-ulang ayat berbunyi:

O I F P T

"Dan sungguh Kami benar-benar akan menguji kalian
agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan ber-
sabar di antara kalian; dan agar Kami menyatakan (baik
buruknya) hal ihwal kalian.” (Muhammad: 31)

Beliau berkata, "dan agar Kami menyatakan (baik

A
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buruknya) hal ihwal kalian!" Beliau terus mengulang-ulang,
"Agar Engkau menyatakan baik buruknya hal ihwal kami!"
Jika Engkau nyatakan hal ihwal kami, akan tersingkaplah
borok-borok kami. Jika Engkau nyatakan hal ihwal kami,
niscaya Engkau akan membinasakan dan mengazab kami,"
sedangkan beliau tetap terus menangis.

5. TETAP DUDUK DI DALAM MASJID HINGGA TERBIT
MATAHARI

Apabila Rasulullah #£ selesai menunaikan shalat Shu-
buh, beliau selalu duduk di tempat shalatnya hingga ter-
bit matahari. (HR. Muslim)

Imam at-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari
Anas bin Malik « dari Rasulullah £, bahwa beliau ber-
sabda,

’cil\/"’: E/ \;_b//:éd\c\:é-é/afo\d/:};
5/// /w:,

mbmbub‘ﬁ&j\”/ \543&3 g

"Barangsiapa shalat fajar ber]ama ‘ah di maspd, kemu-
dian tetap duduk berdzikir mengingat Allah hingga terbit
matahari lalu shalat dua rakaat (Dhuha), maka seakan-
akan ia mendapat pahala haji dan umrah dengan sempurna,
sempurna dan sempurna.” (Dinyatakan shahih oleh Syaikh

al-Albani 75 )T A
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Hal ini berlaku di setiap hari, maka bagaimana pula
bila dilakukan pada bulan Ramadhan?

Wahai saudaraku, semoga Allah &% menjaga eng-
kau, berusahalah mendapatkan pahala yang agung ini.
Dengan tidur malam yang cukup dan meneladani orang-
orang shalih. Senantiasa bersungguh-sungguh dalam men-
cari keridhaan Allah 4, dan selalu bertekad untuk men-
capai derajat yang tinggi di dalam Surga.

6. PTIKAF

Rasulullah £ biasa beri’'tikaf selama sepuluh hari
setiap bulan Ramadhan. Pada tahun beliau wafat, beliau
beri'tikaf selama dua puluh hari. (HR. al-Bukhari).

I'tikaf adalah sebuah ibadah yang terkumpul padanya
berbagai jenis ibadah lainnya. Berupa tilawah al-Qur’an,
shalat, dzikir, doa dan lain-lain.

Orang yang belum pernah i’tikaf, menggambarkannya
sebagai ibadah yang berat dan sulit. Padahal i'tikaf sangat-
lah mudah bagi orang yang Allah beri kemudahan. Yaitu
bagi orang yang mempersenjatai dirinya dengan niat
ikhlas serta tekad yang sungguh-sungguh. Allah 4 pasti
akan menolongnya.

I'tikaf sangat dianjurkan pada sepuluh malam terakhir

A
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bulan Ramadhan sekaligus untuk meraih malam Lailatul
Qadar. I'tikaf adalah mengurung diri dan mengikatnya
untuk berbuat taat dan selalu mengingat Allah 4. Ia me-
mutuskan hubungan dengan segala kesibukan-kesibukan-
nya. la mengurung hatinya dan jasmaninya untuk Allah 4
dan untuk mendekatkan diri kepadaNya. Tidak ada ter-
betik dalam hatinya sesuatu keinginan pun selain Allah
# dan yang mendatangkan ridhaNya. Disebabkan banyak-
nya umat Islam yang jahil tentang hukum-hukum i’tikaf,
maka saya ingin menjelaskan beberapa maklumat seder-
hana tentang i'tikaf.

Pertama: Definisi I'tikaf
Secara etimologi, i'tikaf adalah menetapi sesuatu dan
mengikat diri kepadanya.

Secara terminologi syariat, "menetapi masjid dan ber-
diam di dalamnya dengan niat mendekatkan diri kepada
Allah %.

Kedua: Hikmah Disyariatkannya I'tikaf

[bnul Qayyim & ketika menjelaskan beberapa hik-
mabh i’tikaf berkata,

"Kelurusan hati dalam perjalanannya menuju Allah
# sangat bergantung kepada kuat tidaknya hati itu ber-
konsentrasi mengingat Allah ¥. Dan merapikan kekusutan ’T <
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hati serta menghadapkannya secara total kepada Allah 4.
Sebab kekusutan hati hanya dapat dirapikan dengan meng-
hadapkan secara total kepada Allah. Perlu diketahui bah-
wasanya makan dan minum yang berlebihan, kepenatan
jiwa dalam berinteraksi sosial, terlalu banyak berbicara
dan tidur akan menambah kekusutan hati bahkan dapat
menceraiberaikannya, dan menghambat perjalanannya
menuju Allah % atau melemahkan langkahnya. Maka se-
bagai konsekuensi rahmat Allah Yang Mahaperkasa lagi
Maha Pengasih terhadap hamba-hambaNya, Allah 4 men-
syari’atkan ibadah puasa atas mereka untuk menghilangkan
kebiasaan makan dan minum secara berlebih-lebihan
serta membersihkan hati dari noda-noda syahwat yang
menghalangi perjalanannya menuju Allah 4. Dan mensya-
riatkan i'tikaf yang inti dan tujuannya ialah menambat hati
untuk senantiasa mengingat Allah 4, menyendiri meng-
ingatNya, menghentikan segala kesibukan yang berhu-
bungan dengan makhluk, dan memfokuskan diri bersama
Allah % semata. Sehingga kegundahan dan goresan-goresan
hati dapat diisi dan dipenuhi dengan dzikrullah, mencin-
tai dan menghadap kepadaNya.

Ketiga: Hukum I'tikaf

I'tikaf merupakan bentuk pendekatan diri dan keta-
2 f_atan kepada Allah #. Mengamalkannya adalah sunnat
G~
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(dianjurkan). Dan sangat dianjurkan agar diamalkan pada
bulan Ramadhan. Dan terlebih lagi pada sepuluh terakhir
bulan Ramadhan. Dan hukumnya menjadi wajib jika dina-
dzarkan.

Dalilnya sebagai berikut:

1. Firman Allah,

§ ) 22T 25 (oSl Gl 53 Tl o
"Bersihkanlah rumahKu untuk orang-orang yang
thawaf, yang i'tikaf, yang ruku’, dan yang sujud.” (Al-
Baqgarah: 125)

2. Hadits Abu Hurairah < bahwa ia berkata,

"Rasulullah #& biasa beri’tikaf selama sepuluh hari pada
setiap bulan Ramadhan. Dan pada tahun di mana be-
liau wafat, beliau beri’tikaf selama dua puluh hari.”
(HR. al-Bukhari)

3. Hadits ‘Aisyah &= bahwa ia berkata,
"Rasulullah ¥ biasa beri'tikaf pada setiap bulan Ra-
madhan. Manakala selesai shalat Subuh, beliau segera
memasuki tempat i’tikafnya.” (HR. al-Bukhari dan
Muslim)
Dalam sebuah riwayat disebutkan:

"Hingga beliau juga beri’tikaf pada sepuluh terakhir )TA
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bulan Syawal.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)
4. Masih dari ‘Aisyah s ia menuturkan,

"Rasulullah ¥ biasa beri’tikaf pada sepuluh hari ter-
akhir bulan Ramadhan. Hal itu beliau lakukan hingga
beliau wafat. Lalu para istri-istri beliau juga melaku-
kannya sepeninggal beliau." (HR. al-Bukhari dan
Muslim)

5. Dalil wajibnya beri'tikaf jika dinadzarkan adalah sab-
da Nabi g,
Lol Do g aF 55 o
"Barangsiapa bernadzar untuk menaati Allah, hendak-
lah ia menaatiNya.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Dan juga dari Abdullah bin Umar «#;, dia mencerita-
kan bahwa Umar < bertanya kepada Rasulullah i,
"Pada masa jahiliyah dahulu aku pernah bernadzar
beri'tikaf semalam di Masjidil Haram." Rasulullah &
bersabda, "Tunaikanlah nadzarmu."

Keempat: Syarat-syarat I'tikaf

1. Islam.

2. Berakal.

3. Baligh.
Af 4. Niat,

8 it WMlengicptean Budenw Reaaclhan
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5. Di dalam masjid.
6. Suci dari janabah, haid dan nifas.

Alim ulama berbeda pendapat apakah seorang yang
beri'tikaf harus dalam keadaan berpuasa? Demikian pula
mengenai jangka waktu beri’tikaf. Kelihatannya yang
paling tepat adalah tidak disyaratkan harus berpuasa dan
tidak ada pula pembatasan waktu. Inilah pendapat yang
dipilih oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz Jils.

Kelima: Amalan-amalan Sunnah Bagi Orang Yang Ber-
i'tikaf

1. Memperbanyak ibadah, seperti shalat, tilawah al-Qur’an,
membaca buku-buku ahli ilmu dan lain-lain.

2. Menjauhkan diri dari ucapan sia-sia, seperti berdebat,
mencela, memaki dan lain-lain.

3. Berdiam di tempat i’tikaf dalam masjid.
Berdasarkan riwayat Muslim dari Nafi’ ia berkata,
"Abdullah bin Umar «# menunjukkan kepadaku tempat
yang dipakai Rasulullah #£ beri’tikaf di dalam masjid."

Keenam: Perkara-perkara Yang Dibolehkan Bagi Orang
Yang Beri'tikaf

1. Keluar dari tempat i’'tikaf untuk suatu keperluan yang
mendesak. Berdasarkan hadits shahih dari Aisyah &=

bahwa ia berkata, )T A
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"Tuntunan bagi orang yang beri’tikaf untuk tidak men-
jenguk orang sakit, tidak menghadiri penyelenggaraan
jenazah, tidak menyentuh dan mendekati kaum wanita,
tidak keluar dari tempat i'tikaf kecuali untuk sebuah
keperluan yang mendesak.” (HR. Abu Dawud dan dika-
takan oleh Ibnu Hajar, "Para perawinya tidak berma-
salah.")

. Boleh makan, minum dan tidur di dalam masjid dengan

tetap menjaga kebersihan.

. Berbicara yang dibolehkan dengan orang lain untuk

suatu keperluan.

. Merapikan rambut, memotong kuku, membersihkan

badan, mengenakan pakaian bagus dan memakai mi-
nyak wangi. Berdasarkan hadits Aisyah s, ia berkata,

"Saat Rasulullah & sedang i’'tikaf di dalam masjid, be-
liau mengeluarkan kepalanya dari sela-sela kamar
kemudian aku mencuci kepala beliau." Dalam riwayat
lain disebutkan: "Kemudian aku merapikan rambut
beliau.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

. Melepas kepulangan keluarga yang menjenguknya, ber-

dasarkan hadits Shafiyah yang mengabarkan bahwa
Rasulullah #& melakukannya.
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Ketujuh: Perkara-perkara Yang Dimakruhkan Atas
Orang Yang Beri’tikaf

1. Berjual-beli.

2. Berbicara yang mendatangkan dosa.

3. Diam dan tidak berbicara sama sekali. Jika ia meyaki-
ninya sebagai ibadah.

Kedelapan: Perkara-perkara Yang Membatalkan I'tikaf

1. Keluar dari masjid dengan sengaja tanpa keperluan,
sekalipun hanya sesekali.

2. Bersetubuh.
3. Gila dan mabuk.

4. Haid dan nifas bagi kaum wanita, disebabkan hilang-
nya syarat bersuci.

5. Murtad. Semoga Allah ¢}& menghindarkan kita darinya.

Kesembilan: Waktu Memasuki Tempat I'tikaf dan
Keluar Darinya

Bila seseorang memasuki masjid dan berniat untuk
tagarrub ilallah (mendekatkan diri kepada Allah %), maka
ia telah terhitung beri’tikaf hingga keluar dari masjid. Apa-
bila ia meniatkan beri’tikaf pada sepuluh terakhir bulan
Ramadhan, hendaklah ia memasuki tempat i’tikaf sebelum

i
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matahari terbenam (menjelang malam kedua puluh satu).
Dan meninggalkan tempat i’tikaf pada hari terakhir bulan
Ramadhan setelah matahari terbenam.

Kesepuluh: Catatan-catatan Penting

1. Bagi yang membatalkan i’tikaf sunnah yang tengah di-
lakukannya, hendaklah menggantinya pada hari yang
lain, berdasarkan amalan Rasulullah #£ yang mengganti
i'tikaf bulan Ramadhan pada bulan Syawal. Sebagaimana
yang telah disebutkan pada hadits Aisyah baru lalu.
Sementara bagi yang membatalkan nadzar i'tikaf yang
tengah dilakukannya, maka ia wajib menggantinya.

2. Kaum wanita boleh beri’tikaf di dalam masjid. Jika ter-
jaga dari fitnah dan diizinkan oleh suaminya. Jika ia
beri’'tikaf tanpa izin suaminya, maka ia boleh diusir dari
masjid tanpa ada perbedaan pendapat dalam masalah
ini. Demikian dituturkan oleh An-Nawawi.

Hukum-hukum yang berkaitan dengan i'tikaf bagi kaum
lelaki juga berlaku bagi kaum wanita. Hanya saja i'tikaf
kaum wanita otomatis batal jika mereka haid. Dan me-
reka boleh melanjutkannya kembali jika sudah suci.

Dan hendaknya kaum wanita menirai tempat i'tikafnya
dengan kemah dan memilih tempat yang tidak dipakai
2 f untuk shalat bagi kaum pria.
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3. Barangsiapa bernadzar beri’tikaf di Masjidil Haram, ia
tidak boleh menunaikannya di masjid lain. Jika ia ber-
nadzar beri’tikaf di Masjid Nabawi, ia wajib menunai-
kannya di Masjid Nabawi atau boleh juga di Masjidil
Haram.

Jika ia bernadzar beri’tikaf di Masjidil Agsha, ia boleh
menunaikannya di salah satu dari 3 masjid (Masjidil
Haram, Masjid Nabawi dan Masjidil Aqsha). Sementara
bagi yang bernadzar beri'tikaf di selain tiga masjid ter-
sebut dan tidak menentukan masjid tertentu, ia boleh
menunaikannya di masjid mana saja. Sebab Allah 4
tidak menjadikan tempat tertentu untuk melakukan
ibadah, dan juga semua masjid sama saja keutamaan-
nya kecuali tiga masjid tersebut.

Wahai saudaraku! Segeralah menghidupkan sunnah
Nabi ini dan memasyarakatkannya di tengah-tengah
keluarga, kerabat dekat, saudara-saudara, dan teman-
temanmu serta di tengah masyarakatmu. Semoga Allah
% menuliskan pahala bagimu dan pahala dari orang-
orang yang mengamalkannya.

Dalam sebuah hadits riwayat at-Tirmidzi dan dinya-
takan hasan olehnya dari Katsir bin Abdillah dari kakek-
nya bahwa Rasulullah #£ berkata kepada Bilal bin Harits,
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"Ketahuilah!" ia bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang
harus kuketahui?" Rasulullah 5%&2 bersabda,
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"Barangsiapa menghidupkan salah satu sunnahku yang

telah diabaikan, maka ia akan memperoleh pahala seperti

orang yang mengerjakannya tanpa dikurangi dari pahala
mereka sedikitpun.”

Di sisi lain beberapa faidah yang dapat dipetik dari
sunnah i’tikaf ini adalah pembinaan jiwa dan melatihnya
dalam mengerjakan ketaatan. Hal itu sangat dibutuhkan
oleh kaum Muslimin dan khususnya para da’i.

7. UMRAH DI BULAN RAMADHAN
Pada sebuah hadits shahih Nabi £ bersabda,
f. z - dm Q\m) N 3 o 5

"Pahala umrah di bulan Ramadhan sama seperti iba-
dah haji." (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Dalam riwayat lain berbunyi:

2 f "Sama seperti menunaikan haji bersamaku”
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Wahai saudaraku! Berbahagialah Anda memperoleh
pahala seperti menunaikan haji bersama Rasulullah &

8. MENCARI MALAM LAILATUL QADR
Allah % berfirman, artinya,

"Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur'an)
pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam
kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu
bulan.” (QS. Al-Qadr:1-3)

Rasulullah £ bersabda,
433 5 23 G A Jae G5 B 3 LT 26 5
"Barangsiapa yang bangun di malam Lailatul Qadar

karena keimanan dan mengharap pahala, maka dosanya
yang telah lalu diampuni.” (HR. al-Bukhari dan Muslim)

Rasulullah #£ senantiasa mencari malam Lailatul Qadr
dan memerintahkan sahabat untuk mencarinya. Beliau
membangunkan keluarganya pada malam sepuluh tera-
khir dengan harapan mendapat malam Lailatul Qadr. Di
dalam Musnad Ahmad dari Ubadah, Rasulullah #£ ber-
sabda,
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"Barangsiapa yang bangun sebagai usaha untuk men-
dapat malam Lailatul Qadr, lalu ia benar-benar mendapat-
kannya, niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang lalu
dan yang akan datang.”

Imam an-Nasa'i juga meriwayatkan seperti itu. Al-
Hafizh Ibnu Hajar &l& berkata, "Sanadnya sesuai dengan
syarat shahih."

Telah dinukil dari beberapa kaum Salaf dari kalangan
sahabat dan tabi’in bahwa mereka mandi dan memakai
minyak wangi pada sepuluh malam terakhir untuk men-
cari malam Lailatul Qadr, malam yang telah dimuliakan
dan diangkat derajatnya oleh Allah 4.

Wahai orang yang telah menyia-nyiakan umurnya,
kejarlah segala yang terluput atas dirimu pada malam
Lailatul Qadr ini. Sebab malam inilah sebagai pengganti
umur, beramal pada malam ini lebih baik dari pada seri-
bu bulan. Barangsiapa yang tidak mendapat kebaikan pada
malam itu, niscaya merugi. Malam itu datang pada sepu-
luh malam terakhir bulan Ramadhan, tepatnya pada malam-
malam ganjil, dan lebih diharapkan lagi pada malam ke-
dua puluh tujuh. Berdasarkan riwayat Muslim dari Ubay
bin Ka’ab « bahwa ia berkata,

2 T‘ "Demi Allah, sungguh aku mengetahui datangnya ma-
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lam itu. Yaitu pada malam yang Rasulullah memerintahkan
kami untuk menghidupkannya, yaitu malam kedua puluh
tujuh.”

Sampai-sampai Ubay bersumpah untuk hal itu, beliau
berkata, "Aku dapat mengenalnya melalui tanda-tanda
dan alamat yang diberitakan Rasulullah # kepada kami.
Yaitu matahari terbit tanpa cahaya yang menyilaukan pada
pagi harinya."

Dalam kitab Shahih diriwayatkan dari Aisyah s
bahwa ia berkata, "Ya Rasulullah, Apa yang aku baca bila
bertepatan dengan malam itu?" Rasulullah bersabda, "Ba-
calah,

P o % 2 e g5, -3 2 .
58 el 5iall S She G G
"Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi am-

punan dan menyukai orang yang memohon ampunan, maka
ampunilah aku.”

9. MEMPERBANYAK DZIKIR, DOA & ISTIGHFAR

Wahai saudaraku, siang dan malam pada bulan Ra-
madhan adalah hari-hari yang penuh keutamaan, raihlah
keutamaan itu dengan memperbanyak dzikir dan doa,
terutama pada waktu-waktu mustajab, di antaranya:

@® Saat berbuka. Ada sebuah doa yang tidak tertolak bagi )T A
N
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orang yang berpuasa saat berbuka.

@& Sepertiga malam terakhir. Yaitu ketika Allah % turun
ke langit dunia seraya berkata, "Siapa saja yang me-
minta kepadaKu niscaya Aku kabulkan. Siapa saja yang
memohon ampun kepadaKu niscaya Aku ampuni.”

@® Memperbanyak istighfar pada waktu sahur. Allah 4
berfirman, artinya, "Dan pada waktu sahur mereka
memohon ampunan.”

@® Mencari waktu mustajab pada hari Jum’at. Yaitu di
saat-saat terakhir pada sore hari Jum’at.

Sebelum Berpisah Wahai Saudaraku!

Setelah kita bertamasya di taman-taman Surga, di
bawah naungan amal-amal shalih. Ada suatu perkara
penting yang ingin saya sampaikan. Tahukah kamu apa
itu? Tepat sekali, yaitu ikhlas! Berapa banyak orang yang
berpuasa akan tetapi tidak mendapatkan apa pun dari
puasanya kecuali lapar dan dahaga!? Berapa banyak orang
yang mengerjakan shalat tarawih, namun tidak mendapat-
kan apa pun selain kantuk dan capek!? Semoga Allah ¢&
menghindarkan kita dari hal itu!

Oleh sebab itu, Rasulullah #£ sangat menegaskan ma-
salah ikhlas ini, melalui sabda beliau, "karena keimanan

2 f dan mengharap pahala...”
]
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Kaum Salaf sangat berusaha untuk menyembunyikan
amal ibadah mereka, karena khawatir akan membahaya-
kan diri sendiri. Hammad bin Zaid menceritakan kepada
kita tentang seorang tabi’i yang mulia bernama Ayyub as-
Sikhtiyani sebagai berikut, "Pada saat menyampaikan ha-
dits, kadang kala hati beliau luluh, beliau segera memaling-
kan wajah dan berdehem seraya berkata, 'Betapa berat
pilek yang aku derita!' Seolah-olah beliau sedang pilek,
padahal beliau hendak menyembunyikan tangisnya."

Muhammad bin Wasi’ berkata, "Aku telah berjumpa
dengan kaum Salaf, di antara mereka ada yang tidur satu
bantal dengan istri. Si istri tidak mengetahui air mata yang
mengucur deras dari si suami hingga membasahi bantal.
Aku juga bertemu dengan sebagian mereka yang mena-
ngis bercucuran air mata ketika berada dalam shaf shalat,
namun hal itu tidak diketahui oleh orang yang berada di
sampingnya.”

Ayyub as-Sikhtiyani selalu mengerjakan shalat malam
dan beliau menyembunyikan amal tersebut hingga pada
waktu subuh beliau mengangkat suara seolah-olah beliau
baru bangun ketika itu.

Ibnu Abi ‘Adi berkata, "Dawud bin Abi Hind senan-
tiasa berpuasa selama empat puluh tahun, tapi hal itu
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tidak diketahui oleh keluarganya. Pasalnya beliau adalah
seorang penjahit, beliau selalu membawa bekal makan
siang. Dalam perjalanan, beliau menyedekahkan makanan
itu, hingga beliau kembali di sore hari dan berbuka ber-
sama keluarganya.”

Sufyan ats-Tsauri berkata, Telah disampaikan kepa-
daku dari kaum Salaf bahwa seorang hamba senantiasa
beramal secara tersembunyi (tidak diketahui orang ba-
nyak), namun setan senantiasa membujuk rayunya hingga
ia mengamalkannya terang-terangan (ia tampakkan pada
orang banyak). Demikianlah setan terus menggodanya
hingga ia senang amalnya dipuji orang. Akhirnya ia ter-

rn

biasa beramal karena riya’.

10. TIDAK BERBUAT HAL YANG SIA-SIA PADA BULAN
RAMADHAN

Wahai saudaraku, barangkali pembicaraan kita sudah
terlalu panjang. Saya banyak mengambil waktumu pada-
hal saya menganjurkan akan engkau benar-benar meman-
faatkan waktu. Namun apakah engkau sudi bila kita semua
berada dalam sebuah realita yang sangat berbahaya khu-
susnya pada bulan Ramadhan?

Yaitu penyia-nyiaan waktu untuk hal-hal yang tidak

2 T‘_berguna dan menghabiskannya di luar ibadah. Sungguh
B~
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hal itu suatu kelalaian dan sikap berpaling dari rahmat
dan keluasan ilahi. Allah % berfirman,
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"Dan barangsiapa yang berpalmg dari peringatanKu,
maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan
Kami akan menghimpunkannya pada hari Kiamat dalam
keadaan buta”. Berkatalah ia, "Ya Rabbku, mengapa Eng-
kau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal
aku dahulunya seorang yang melihat.” Allah berfirman,
"Demikianlah, telah datang kepadamu ayat-ayat Kami,
maka kamu melupakannya, dan begitu (pula) pada hari
ini pun kamu dilupakan”. Dan demikianlah Kami membalas
orang yang melampaui batas dan tidak percaya terhadap
ayat-ayat Rabbnya. Dan sesungguhnya azab di akhirat itu
lebih berat dan lebih kekal”. (Thaha: 124-127)

Betapa perihnya jiwamu dan betapa tercabik-cabik-
nya hatimu melihat banyak pemuda Muslim yang terbuai
dengan berbagai macam permainan dan nongkrong di )T g
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pinggir-pinggir jalan pada malam hari bulan Ramadhan
yang penuh keutamaan?! Betapa banyaknya larangan-
larangan Allah 4 dan perbuatan durhaka lainnya yang
dilakukan terang-terangan di malam hari bulan yang pe-
nuh berkah ini?

Sungguh seorang Muslim akan merasa pilu melihat
masa muda pemuda Islam terbuang percuma untuk per-
kara-perkara di luar ketaatan.

Namun, janganlah terlalu bersedih! Sesungguhnya
jalan menuju kebahagian bagimu dan bagi saudaramu
adalah dakwah dan doa!

Benar! Mengajak pemuda-pemuda Islam yang terlena
serta membimbing mereka kepada jalan yang lurus. Dan
mendoakan mereka dalam kesendirian, mudah-mudahan
Allah &% mengabulkan doa kita sehingga kita termasuk
orang yang beruntung dan tidak merugi selamanya.

Semoga Allah % mempertemukan kita kembali (da-
lam sebaik-baik keadaan).

As-Salamu Alaikum wa Rahmatullahi wa Barakatuh.

A
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22\ P

TUNTUNAN PRAKTIS

Puasa Nabi &

E——

(@)

a. Definisi Puasa

Shaum (puasa) dari segi bahasa bermakna imsak (me-
nahan); dan secara syar'i bermakna: Menahan diri dari
segala sesuatu yang dapat membatalkan; mulai terbit fa-
jar shubuh hingga terbenamnya matahari yang disertai
dengan niat.

b. Hukum Puasa

Segenap umat Islam telah ijjma’bahwa puasa di bulan
Ramadhan itu fardhu (wajib). Dalilnya dari al-Qur’an ada-
lah Firman Allah %,

XS,
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"Wahai orang-orang beriman, diwajibkan atas kamu

{6 AL
berpuasa sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang )T g
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sebelum kamu, agar kamu bertakwa."” (Al-Baqarah: 183).

Dalilnya dari hadits (as-Sunnah) adalah sabda Rasu-
lullah &,

OLas) 5o -lee S5t e g
"Islam dibangun di atas lima perkara, -dan beliau me-
nyebutkan di antaranya- puasa bulan Ramadhan."3
Barangsiapa yang tidak berpuasa (ifthar) sekali pun
satu hari di siang Ramadhan tanpa udzur (alasan yang
dibenarkan syariat), maka ia telah melakukan satu dosa
besar. Rasulullah #£ telah bersabda tentang mimpi yang
pernah beliau saksikan,

o s 205 g30at u\_ra\.; 15) &;\; 3EXN) £
G186 ¢y glsd 2 el y,\ 2 iju = °‘§\
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"Sampal ketika aku berada di tengah gunung, seketika
terdengar suara-suara keras. Maka aku bertanya, ‘Suara
apa ini?' Mereka (para malaikat yang membawaku) men-
jawab, 'Ini adalah teriakan penghuni neraka." Kemudian

Umar «&s.

2 f 3 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 8; dan Muslim, no. 16: dari Ibnu

V=t
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dia (Jibril »2:) membawaku pergi, seketika aku berada di
hadapan suatu kaum yang digantung dengan kaki di atas
dengan sudut mulut terkoyak, dari sudut mulut mereka
bercucuran darah. Maka aku bertanya, 'Siapa mereka?’
Jibril menjawab, 'Mereka adalah orang-orang yang ber-
buka puasa sebelum sampai waktunya'."*

Al-Hafizh adz-Dzahabi &ls berkata, "Sudah menjadi
ketetapan bagi kaum Muslimin, bahwa barangsiapa yang
meninggalkan puasa tanpa udzur (syar'i), maka ia lebih
buruk daripada pezina dan pecandu khamar, bahkan me-
reka meragukan keislamannya dan menganggapnya zin-
dig dan menyimpang dari Agama."

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, "Apabila se-
seorang tidak puasa di bulan Ramadhan karena meng-
anggap halal (meninggalkannya), maka ia wajib dibunuh,
dan bila ia orang fasik, maka harus dihukum karena ber-
buka di siang hari bulan Ramadhan."s

c¢. Keutamaan-keutamaan Puasa

Keutamaan puasa adalah suatu yang agung. Di antara

+  (Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, no. 1986 dan Ibnu Hibban,
no. dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib wa

at-Tarhib, no. 1005. Ed. T).
5 Lihat Majmu’ al-Fatawa, 25/265. )TA
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hadits shahih yang menerangkan keutamaannya adalah:

- Bahwasanya puasa telah dikhususkan oleh Allah &
bagi DiriNya, dan bahwasanya Dia-lah yang langsung
memberikan pahalanya, dengan melipatgandakan pa-
halanya untuk orang yang berpuasa dengan tanpa batas.

- Hadits menyebutkan,

afkp

Gl Jisu gl 31\
"..kecuali puasa, karena puasa adalah milik (bagi)Ku
dan Aku yang memberikan pahalanya."é

R &

Sesungguhnya puasa itu tiada tandingannya.”

Doa orang yang berpuasa tidak ditolak.8

- Orang yang berpuasa mempunyai dua kebahagiaan:
Yaitu apabila ia berbuka puasa, ia bahagia karenanya,
dan apabila ia bertemu dengan Tuhannya ia bahagia
karena puasanya.?

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1904: (dari Abu Hurairah .
Ed.T).

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa'i, 4/165 (no.
2220 dan 2221 dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih an-
Nasa i, Ed. T), dan bisa juga dilihat dalam Shahih at-Targhib, 1/413
(no. 986).

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi, 3/345, di-
sebutkan dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 1797.

Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 2/807.
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- Puasa akan memberikan syafa'at di Hari Kiamat bagi
orang yang berpuasa, di mana ia akan berkata, "Wahai
Rabbku, aku telah menghindarkannya dari makanan
dan syahwat di siang hari, maka izinkanlah aku mem-
berikan syafa'at kepadanya. "0

- Bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi
Allah ¢J& daripada harumnya minyak wangi kasturi.!t

Puasa adalah perisai dan benteng yang paling kuat (yang

mencegah) dari api neraka.1?

- Barangsiapa yang berpuasa satu hari fi sabilillah nis-
caya Allah # menjauhkan mukanya dari api neraka
sejauh tujuh puluh tahun.13

- Dan barangsiapa berpuasa satu hari karena semata-

mata mengharapkan Wajah Allah # dan hidupnya di-

tutup baginya dengannya, niscaya dia masuk Surga.14

- Di Surga itu ada pintu yang disebut Rayyan, darinya

10

11

12

13
14

Diriwayatkan oleh Ahmad, 2/174, dan isnadnya dihasankan oleh al-
Haitsami dalam al-Majma’, 2/181, dan disebutkan dalam Shahih
at-Targhib, 1/411.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 2/807.
Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 2/402, dise-
butkan dalam Shahih at-Targhib, 1/411.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, 2/808.
Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 2/391, disebut-
kan dalam Shahih at-Targhib, 1/412.
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orang-orang yang berpuasa masuk (Surga) dan tidak
seorang pun masuk lewat pintu itu selain mereka.15

Kemudian berkaitan dengan puasa Ramadhan secara
khusus, Puasa Ramadhan merupakan pilar (rukun) Islam.
Al-Qur’an diturunkan di dalam bulan ini dan pada bulan
ini pula terdapat Lailatul Qadar yang lebih baik daripada
seribu bulan. Apabila bulan Ramadhan tiba, pintu-pintu
Surga dibuka, pintu-pintu Neraka ditutup dan setan-setan
dibelenggu.1¢ Puasa di bulan Ramadhan sama dengan
puasa sepuluh bulan penuh.t”

Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena iman
dan mengharapkan pahala dari Allah 45, maka dosa-dosanya
yang telah lalu diampuni,’8 dan Allah mempunyai banyak
orang-orang yang dibebaskan (dari neraka) pada setiap
berbuka.1?

d. Faidah-faidah Puasa
Puasa mengandung banyak hikmah dan faidah yang

15 Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh

al-Bukhari, no. 1797.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, al-Fath, no.

3277.

17 Lihat Musnad Ahmad, 5/280, dan Shahih at-Targhib, 1/412.

18 Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 37.

19 Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 5/256, dan
disebutkan dalam Shahih at-Targhib, 1/419.

16
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berkisar pada ketakwaan yang disebutkan oleh Allah %

di dalam FirmanNya,
s AT z ’} Son
¢l o=y

Penjelasannya adalah, bahwa bila nafsu dapat mena-
han dirinya dari perbuatan halal karena mendambakan
keridhaan Allah ¢l& dan takut hukumanNya, maka sudah
pasti ia tunduk untuk menahan diri dari yang haram.

"Agar kamu bertakwa."”

Di antara hikmah dan faidah puasa:

1. Bahwasanya apabila perut seseorang lapar, maka rasa
lapar indra-indra yang lain terhalangi, dan apabila
perutnya kenyang, maka akan laparlah lisan, mata,
tangan dan kemaluannya (nafsu seksnya). Jadi, puasa
dapat mematahkan rongrongan setan dan melumpuh-
kan syahwat dan menjaga anggota tubuh.

2. Bahwasanya apabila orang yang berpuasa itu mera-
sakan penderitaan lapar, maka ia akan merasakan pula
penderitaan orang-orang fakir, sehingga timbullah
rasa belas kasih dan uluran tangan untuk menutupi
kebutuhan mereka; karena sebagaimana pepatah
mengatakan, "Berita itu tidak seperti apa yang kita
lihat dengan mata kepala kita sendiri" dan "orang yang
naik kendaraan itu tidak akan mengetahui sengsara- )T A
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nya pejalan kaki kecuali apabila ia jalan kaki."

Bahwasanya puasa dapat mendidik dan menumbuh-
kan kemauan menghindarkan diri dari hawa nafsu
dan jauh dari kemaksiatan, karena saat berpuasa, kita
dapat memaksa tabi'at kita dan menyapih nafsu dari
kebiasaan-kebiasaannya.

Puasa juga membiasakan kita berdisiplin dan tepat
waktu, yang mampu menanggulangi keteledoran ba-
nyak orang jikalau mereka berakal.

Puasa juga menampakkan prinsip kesatuan di antara
kaum Muslimin, di mana segenap umat berpuasa dan
berhari raya bersama pada bulan yang sama.

Di dalam berpuasa juga terdapat kesempatan yang sa-
ngat berharga bagi para da'i untuk menyeru manusia
ke jalan Allah ¢}, di mana pada bulan ini hati mereka
cenderung ke masjid-masjid. Di antara mereka bahkan
ada yang masuk masjid merupakan yang pertama kalj,
dan ada pula yang sudah lama tidak masuk masjid;
mereka sedang berada di dalam suatu kerinduan yang
sangat jarang terjadi. Maka momentum ini harus di-
gunakan sebaik-baiknya oleh para da'i untuk membe-
rikan nasihat-nasihat yang menyentuh hati mereka
dan menyampaikan materi-materi yang sesuai serta
ceramah-ceramah yang bermanfaat yang disertai de-

%f (}ng/ idluplean Buban Remadhan
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ngan tolong-menolong di dalam kebajikan dan ketak-
waan. Namun, hendaknya da'i jangan terlalu disibuk-
kan mengurusi orang lain hingga lupa dirinya sendiri
hingga seperti lilin, menerangi orang tapi membiarkan
dirinya sendiri terbakar.

e. Adab-adab Berpuasa

Di antara adab-adab puasa itu ada yang wajib dan ada
pula yang sunnah, di antaranya adalah:

1. Berupaya sedapat mungkin untuk sahur dan menun-
danya hingga di penghujung waktunya. Rasulullah #&
bersabda,

.S.i’.}j,z.ﬁ FERUIERpyesta
"Makan sahurlah kalian, karena sesungguhnya di dalam

makan sahur itu terdapat berkah. "20

Jadi, sahur adalah makanan yang penuh berkah, dan
sekaligus menyalahi kebiasaan Ahlul Kitab.

Dan sebaik-baik makanan sahur adalah kurma.2?

2. Segera berbuka (bila telah datang waktunya), karena
Rasulullah £€ bersabda,

2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, 4/139 (no. 1923: dari Anas bin Malik
. Ed. T.).

21 Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2345,
dan disebutkan dalam Shahih at-Targhib, 1/448. )T A
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"Orang-orang senantiasa tetap dalam kebaikan selagi
mereka menyegerakan berbuka. "2

Dan ifthar (berbuka) dengan memakan beberapa buah
ruthab (kurma mengkal) sebagaimana disebutkan di
dalam hadits Anas <, ia menuturkan, "Rasulullah £
itu biasanya berbuka sebelum melakukan shalat dengan
makan beberapa biji kurma mengkal, jika tidak ada
kurma mengkal, maka kurma matang, jika tidak ada
kurma matang, maka beliau meneguk beberapa teguk
air minum."23

Dan sesudah ifthar hendaknya mengucapkan bacaan
seperti yang disebutkan dalam hadits Ibnu Umar =&
bahwasanya Nabi i apabila telah berbuka mengu-
capkan,

3028 8N e Sy e e

"Dahaga telah hilang, urat-urat pun menjadi basah,

22

23

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, 4/198, (no. 1957: Sahl bin Sa’ad .
Ed. T).

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 3/79 dan lainnya. At-Tirmidzi me-
ngatakan, "Hadits hasan gharib", dan dishahihkan oleh al-Albani
dalam al-Irwa ", no. 922.
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dan pahala pun pasti, insya Allah."2*
3. Menghindari berbicara yang seronok dan porno, ka-
rena Rasulullah #€ bersabda,

IO FREENEA IR e S
"... Pada hari seseorang di antara kalian berpuasa, maka
janganlah ia berbicara seronok ...."25
Dan Rafats juga bisa bermakna jatuh di dalam perbu-
atan maksiat.
Nabi £ juga bersabda,
O G aals dy pals ey 3l 530 I8 e o 55
A3 ARk £ 5
"Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan dusta dan
(tetap) melakukannya, maka Allah tidak memiliki ha-

jat bahwa orang itu meninggalkan makanan dan mi-
numannya (berpuasa)."26

2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, 2/765. Isnadnya dihasankan oleh
ad-Daruquthni, 2/185. (Hadits ini juga dihasankan oleh al-Albani
dalam Shahih Sunan Abu Dawud, dan ditakhrij se-cara detil dalam
Irwa " al-Ghalil, no. 920. Ed. T.).

% Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1904, (no. 1904: dari Abu Hurai-
rah <%. Ed. T)).

% Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1903: (dari Abu Hurairah .
E.T.. 7@
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Dan hendaklah orang yang berpuasa meninggalkan
semua perbuatan haram, seperti menggunjing, per-
kataan jorok dan dusta; karena perbuatan-perbuatan
haram tersebut dapat menghapus seluruh pahala pua-
sanya; Rasulullah #£ telah bersabda,

& AR PR RV R PLIA
"Betapa banyak orang yang berpuasa yang tidak men-

dapatkan apa pun dari puasanya kecuali rasa lapar
belaka."27

4. Dan di antara hal yang dapat menghapus pahala keba-
jikan dan mendatangkan dosa-dosa adalah sibuk dengan
nonton teka-teki (radio atau tv), perlombaan, film-
film, sinetron, pertandingan, nongkrong-nongkrong
yang tidak berguna, mondar-mandir di jalan-jalan
bersama-sama rekan-rekan buruk yang suka menyia-
nyiakan waktu, main motor, berdesak-desakan di tro-
toar dan lorong-lorong, hingga bulan yang seharusnya
diisi dengan tahajjud, dzikir dan ibadah (baca: bulan
puasa) -bagi kebanyakan orang- menjadi bulan ngorok
(tidur) di siang hari agar tidak merasa lapar yang me-
nyebabkan terabaikannya shalat wajib dan shalat ber-

21 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, 1/539, disebutkan di dalam Shahih

Af at—Targhib, 1/453.

V=t
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jamaah; kemudian di malam hari yang ada hanya senda-
gurau dan tenggelam di dalam lembah nafsu syahwat.
Bahkan sebagian mereka ada yang menyambut bulan
suci Ramadhan dengan keluh-kesah karena akan ke-
hilangan berbagai kelezatan, dan sebagian lagi ada
yang bepergian di bulan Ramadhan ke negeri orang-
orang kafir untuk menikmati liburan panjangnya!! Dan
yang lebih fatal lagi adalah banyaknya kemungkaran
terjadi di masjid, seperti banyaknya wanita yang da-
tang ke masjid dengan tabarruj (perhiasan dan dan-
danan kecantikan) dan parfum, bahkan Baitullah pun
tidak luput dari bencana ini. Sebagian di antara mereka
ada yang menjadikan bulan suci Ramadhan sebagai
musim untuk berleha-leha, tidak butuh kepadanya;
dan sebagian lagi ada yang bermain-main dengan se-
suatu yang membahayakan seperti petasan dan kem-
bang api; ada juga yang sibuk bertransaksi di pasar
dan shopping di swalayan dan super market; dan ada
pula wanita-wanita yang sibuk dengan menjahit pa-
kaian dan mengumpulkan berbagai mode pakaian
serta mengoleksinya pada sepuluh hari terakhir di
bulan suci Ramadhan yang merupakan hari-hari ke-
muliaan, hingga membuat banyak orang lalai dan ti-
dak sempat untuk meraih pahala dan kebajikan. ’T A
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5. Hendaknya tidak gaduh dengan berteriak-teriak, ka-
rena Rasulullah #£ bersabda,

‘a.:\wod\c Lad\ Mcwbj\cd\bb \Q\j

"Dan jika seseorang menyerangnya atau memakinya,
maka hendaklah ia (orang yang sedang berpuasa) me-
ngatakan, ‘Aku sedang berpuasa, aku sedang berpuasa’."?8
Yang pertama (ungkapan: Aku sedang berpuasa) se-
bagai teguran bagi dirinya sendiri dan yang kedua
sebagai teguran bagi lawannya.
Orang yang memperhatikan moralitas sebagian orang-
orang yang berpuasa akan menemukan kenyataan yang
berlawanan dari akhlak mulia di atas. Maka wajib (bagi
kita) mengendalikan nafsu dan selalu menjaga kete-
nangan. Namun yang Anda lihat adalah sebaliknya,
banyak para sopir yang melintas cepat (dengan mo-
bilnya) di waktu adzan Maghrib berkumandang.

6. Tidak terlalu banyak makan, karena Rasulullah £ ber-
sabda,

sk e B 2, 33T 50 S

"Tidak ada bejana yang dipenuhi oleh manusia yang

f% Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1894: (dari Abu Hurairah <.
A Ed.T).

V=t
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lebih buruk daripada perutnya ...."29

Orang yang berakal makan untuk hidup, bukan hidup
untuk makan, dan sebaik-baik makanan adalah yang
membantu dan seburuk-buruknya adalah yang menyi-
bukkan. Betapa banyak manusia yang tenggelam di
dalam pembuatan berbagai macam makanan, hingga
menyita banyak waktu kaum ibu di rumah dan para
pembantu sampai membuat mereka lalai beribadah,
bahkan uang yang dihabiskan untuk membeli bahan-
bahan makanan jauh lebih besar daripada biasanya,
dengan demikian bulan puasa menjadi bulan memu-
puk lemak dan berbagai penyakit pencernaan, makan
bagaikan orang yang tidak pernah makan dan minum
seperti orang yang tidak pernah minum, lalu apabila
bangkit untuk shalat tarawih kemalasan pun menye-
limutinya, sampai ada sebagian mereka yang mening-
galkan shalat tarawih pada rakaat yang pertama.

7. Mendermakan ilmu, harta, kemuliaan, badan dan akh-
lak. Di dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwa-
yatkan dari Ibnu Abbas «#s beliau berkata, "Rasulullah
£ jtu adalah manusia yang paling dermawan (dengan

#  Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, no. 2380, ia mengatakan: Hadits
hasan shahih. (Dan hadits ini dishahihkan oleh al-Albani dalam
Shahih al-Jami’, no. 5674. Ed'T). )T (3\
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kebaikan), dan lebih dermawan lagi apabila di bulan
Ramadhan ketika beliau ditemui oleh Jibril; Jibril biasa-
nya menemui Nabi pada setiap malam di bulan Rama-
dhan, di situlah Jibril mentadaruskan al-Qur'an kepada
beliau. Sungguh, Rasulullah ¥ lebih dermawan dengan
kebaikan daripada angin yang bertiup kencang."3° Dan
memadukan puasa dan memberikan makanan itu me-
rupakan faktor yang menyebabkan pelakunya masuk
Surga, sebagaimana disabdakan oleh baginda Rasu-
lullah #&:

&@E}@U&B}@s}:gﬁﬁi\ 3 &)
563 &3 ﬂ\j ARA] <;;.E\ 4 B Sef B sl
A6 gl 0y §25 etz

"Sesungguhnya di Surga itu ada kamar-kamar yang
bagian luarnya terlihat dari dalam, dan bagian dalam-
nya tampak dari luar, yang disediakan oleh Allah bagi
orang yang memberikan makanan, memperlembut
pembicaraan, menyambung puasa (gemar berpuasa
sunnah) dan shalat di malam hari di waktu manusia

AT <) Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 6.
Ve
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sedang tidur pulas."3!
Dan sabda beliau &,

be sadin Y BT 28 o i 4 08 Wlo B8 o

S5 SLA py

"Barangsiapa memberi buka puasa kepada seorang
yang berpuasa, maka ia memperoleh pahala sebesar

pahalanya hanya saja pahala orang yang berpuasa itu
tidak berkurang sedikitpun. 32

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &l menjelaskan, "Yang
dimaksud memberinya makanan untuk berbuka puasa
adalah sampai orang tersebut kenyang."33 Para kaum
salaf banyak yang lebih mementingkan kaum fakir
miskin daripada diri mereka sendiri dengan membe-
rikan persediaan buka puasa yang mereka miliki ke-
pada mereka. Seperti Abdullah bin Umar, Malik bin
Dinar, Ahmad bin Hanbal dan lain-lain. Dan Abdullah
bin Umar tidak berbuka puasa kecuali bersama anak-
anak yatim dan orang-orang miskin.

31

32

Diriwayatkan oleh Ahmad, 5/343 dan Ibnu Majah, no. 2137, dan
al-Albani mengatakan, "Isnadnya hasan li ghairihi."
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 3/171, disebutkan dalam Shahih at-

Targhib, 1/451.
Al-Ikhtiyarat al-Fighiyyah, hal. 109. )_T A
y | -?_I{
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f. Beberapa Hal yang Selayaknya Dikerjakan di Bulan

Suci Ini

Mempersiapkan suasana dan jiwa untuk beribadah,
bersegera bertaubat serta berinabah (kembali) ke-
pada Allah %, bergembira karena datangnya bulan
Ramadhan, mengerjakan puasa secara baik, khusyu'
di dalam menjalankan shalat tarawih, tidak merasa
jenuh pada sepuluh hari kedua, dan berupaya maksi-
mal untuk mendapatkan Lailatul Qadar, mengkhatam-
kan bacaan al-Qur'an secara berkesinambungan dengan
disertai tangisan dan penghayatan, umrah di bulan suci
Ramadhan yang sama pahalanya dengan menunaikan
ibadah haji, bersedekah yang dilipatgandakan pahala-
nya, dan i'tikaf sangat dianjurkan.

Tidak mengapa Anda mengucapkan selamat atas da-
tangnya bulan suci Ramadhan, karena Nabi # mem-
beritakan dengan penuh gembira kepada para sahabat
beliau akan kedatangan bulan suci Ramadhan dan
menghimbau mereka untuk memperhatikan Ramadhan
(sungguh-sungguh). Diriwayatkan dari Abu Hurairah
s beliau menuturkan, Rasulullah £ bersabda,

- ° o7 - we SO 7 .5 Sy~ o7 Sy 2 - 0 <
(L@@%iﬂ\&ﬁ‘ﬁ)%j@.&i}@)réb
d_s ° $ /eE o Tes. P ,o; o -9
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"Telah datang kepada kalian bulan suci Ramadhan,
bulan yang penuh berkah, Allah ¥ telah mewajibkan
kalian berpuasa padanya, pada bulan ini pintu-pintu
langit dibuka dan pintu-pintu Jahanam ditutup, setan-
setan bengal dibelenggu, dan di dalamnya terdapat
satu malam yang lebih baik daripada seribu bulan, maka
barangsiapa yang dijauhkan dari kebaikannya, maka
ia benar-benar telah dijauhkan."3*

g. Beberapa Hukum yang Berkaitan dengan Puasa

Di antara puasa itu ada yang wajib dilakukan secara
berkesinambungan (berurutan) seperti puasa bulan Ra-
madhan, puasa kaffarat (tebusan) pembunuhan yang tidak
disengaja, puasa kaffarat zhihar, puasa kaffarat persetu-
buhan di siang Ramadhan, dan jika seseorang bernadzar
akan berpuasa berurutan.

Ada pula puasa yang tidak harus dilakukan dengan

berurutan, seperti mengqadha’ (mengganti) puasa Rama-
dhan, puasa sepuluh hari bagi orang yang tidak mampu

3 Diriwayatkan oleh an-Nasa'i, 4/129, dan disebutkan dalam Shahih
at-Targhib, 1/490. )TA
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membayar hadyu (dalam manasik haji), puasa kaffarat
sumpah (menurut jumhur ulama), juga puasa tebusan
karena melanggar larangan ihram (menurut pendapat yang
kuat) dan begitu juga puasa nadzar umum bagi orang yang
tidak berniat berurutan.

Puasa sunnah itu dapat menutupi kekurangan puasa
wajib. Sebagai contoh adalah puasa 'Asyura’, puasa Arafah,
puasa pada hari-hari malam cerah (tanggal 13, 14 dan 15),
puasa Senin dan Kamis, puasa 6 hari di bulan Syawal dan
memperbanyak puasa di bulan Muharram dan Sya'ban.

Terdapat larangan mengkhususkan hari Jum'at saja
sebagai hari puasa3® dan juga mengkhususkan hari Sabtu
saja selain puasa wajib3¢é. Maksudnya adalah mengkhusus-
kan hari tersebut tanpa ada sebab. Dilarang pula puasa
sepanjang tahun dan melakukan wishal dalam berpuasa,
yaitu berpuasa dua hari atau lebih tanpa diselingi dengan
berbuka puasa.

Haram hukumnya puasa pada kedua Hari Raya (Fitrah
dan Haji) dan puasa pada hari-hari Tasyriq, yaitu pada
tanggal 11,12 dan 13 di bulan Dzul Hijjah, karena pada

35
36

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1985.

Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 3/111 dan
beliau menghasankannya. (Dan dishahihkan oleh al-Albani di da-
lam Shahih Sunan at-Tirmidzi, dan Irwa " al-Ghalil, no. 960. Ed. T.).
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hari-hari tersebut merupakan hari makan-makan dan
minum serta dzikir kepada Allah #; namun bagi orang
yang tidak mampu membayar hadyu (menyembelih se-
ekor domba) dia boleh melakukan puasa di Mina pada
hari-hari itu.

h. Penetapan Masuknya Bulan Suci Ramadhan

Masuknya bulan Ramadhan itu dapat dipastikan de-
ngan melihat terbitnya bulan, atau dengan menggenapkan
bulan Sya'ban menjadi 30 hari. Maka wajib berpuasa bagi
setiap orang yang telah melihat bulan sabit Ramadhan atau
sampai berita kepadanya dari seseorang yang dipercaya
tentang masuknya bulan Ramadhan.

Adapun bersandar pada hisab di dalam menentukan
bulan suci Ramadhan, maka itu adalah bid'ah, karena ha-
dits Rasulullah #z telah menegaskan masalahnya,

a5 15580 w3 15050

"Berpuasalah kalian karena melihatnya dan berhari
rayalah karena melihatnya."”

Maka apabila ada seorang Muslim berakal yang dapat

dipercaya dengan keamanahan dan kejujurannya yang

memberitakan bahwa ia telah melihat hilal bulan Rama-
dhan dengan mata kepalanya, maka beritanya dapat dija-

i
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dikan pegangan.
i. Siapa yang Wajib Berpuasa

Puasa itu diwajibkan atas setiap Muslim yang telah
akil baligh, mukim (berada di daerah asal) lagi mampu,
serta terbebas dari penghalang, seperti haid dan nifas.

Tanda baligh itu dapat diketahui dengan salah satu
dari tiga cirinya, yaitu keluarnya mani karena mimpi atau
lainnya, tumbuhnya rambut pada seputar kemaluan dan
berumur genap 15 tahun. Dan ada tanda keempat bagi
wanita adalah haid (menstruasi). Maka wanita yang su-
dah haid wajib berpuasa sekali pun di bawah umur 10
tahun.

Anak-anak dianjurkan berpuasa bila sudah menca-
pai usia 7 tahun bila memungkinkan (mampu); dan seba-
gian ulama menyebutkan bahwa apabila sudah mencapai
usia 10 tahun lalu tidak berpuasa, maka anak itu dipukul,
sebagaimana membiasakannya shalat.3?” Anak yang ber-
puasa tetap mendapat pahala, begitu pula kedua orang-
tuanya mendapat pahala pendidikan dan pengarahan yang
mereka berikan kepada anaknya. Ar-Rubayyi' binti Mu-
'awwidz «#, menuturkan tentang puasa Asyura’ di kala
puasa itu masih diwajibkan, "Kami membiasakan anak-

Af 37 Lihat, al-Mughni, 3/90.
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anak kami berpuasa dan kami berikan kepada mereka ma-
inan dari kapas; dan bila salah seorang di antara mereka
ada yang menangis karena minta makan, maka kami beri
mereka kapas mainan itu hingga sampai waktu berbuka."38

Sebagian orang ada yang lalai di dalam membiasakan
putra-putrinya berpuasa, sampai ada di antara anak yang
bersemangat untuk berpuasa dan mampu melakukannya,
namun karena bapak dan ibunya berdalih sayang dan ka-
sihan, mereka suruh anaknya berbuka (tidak berpuasa).
Mereka tidak mengerti bahwa rasa kasihan yang sebenar-
nya itu adalah dengan membiasakan anak berpuasa. Allah
4% berfirman,

oD IR Sl RIS . - A% 2 3% .
EA SIS A i oAl
o> P S Y / L2 B 8. vl
3% u)‘}/; leaﬁ))‘qif Q%YJ\ML)AG&EL
"Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri-
mu dan keluargamu dari api neraka yang kayu bakarnya
adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar dan keras, yang tidak mendurhakai Allah ter-
hadap apa yang diperintahkanNya kepada mereka dan se-
lalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (At-Tahrim: 6).

Dan seharusnya puasa putri kita pada awal masa

% Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1960. )T A
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balighnya mendapat perhatian kita, karena boleh jadi ia
berpuasa di saat haid karena maluy, lalu nanti ia tidak meng-
qadha’ (mengganti)nya.

Apabila seorang kafir masuk Islam atau seorang anak
menjadi baligh, atau orang yang gila sadar kembali di
siang hari Ramadhan, maka ia wajib menahan diri (dari
makan dan minum) sepanjang sisa hari itu, karena mereka
telah menjadi orang-orang yang berkewajiban melakukan
puasa, dan mereka tidak berkewajiban untuk mengganti
hari-hari sebelumnya, karena pada hari-hari sebelumnya
itu mereka belum menjadi orang yang berkewajiban ber-
puasa.

Orang yang gila (hilang akal) itu tidak terkena beban
taklif. Tapi jika seseorang kadang-kadang gila (hilang akal-
nya) dan kadang-kadang ia sadar, maka ia wajib berpuasa
di waktu sadarnya saja. Dan jika ia gila di siang harinya,
maka puasanya tidak batal, sebagaimana jika seseorang
pingsan karena sakit atau lainnya (juga tidak batal), karena
ia telah berniat puasa di saat ia sadar (berakal);3 dan de-
mikian pula hukumnya orang yang berpenyakit ayan.

Barangsiapa meninggal dunia di tengah-tengah bulan
Ramadhan, maka ia beserta para walinya tidak mempu-

Af ¥ Majalis Syahr Ramadhan, Ibnu Utsaimin, hal. 28.
o
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nyai kewajiban untuk menyempurnakan hari puasanya.

Barangsiapa yang tidak mengetahui (karena bodoh)
kewajiban puasa Ramadhan, atau tidak tahu bahwa makan
atau bersetubuh di siang Ramadhan itu haram, maka me-
nurut jumhur ulama, ia dimaklumi (dimaafkan) karena
yang serupa dengannya juga dimaklumi, seperti orang yang
baru masuk Islam, orang Muslim yang berada di negeri
perang dan seperti orang yang hidup di tengah orang-orang
kafir. Adapun seorang Muslim yang hidup di tengah kaum
Muslimin dan tidak ada kesulitan baginya untuk bertanya
dan belajar, maka orang itu tidak dimaklumi.

jo Musafir

Untuk dibolehkannya berbuka (tidak puasa) di dalam
bepergian (safar), disyaratkan sebagai berikut: Safar harus
memenuhi jarak atau kebiasaan perjalanan jauh (sesuai
perbedaan pendapat para ulama di dalam pembatasannya),
safar harus melampaui negerinya dan pinggirannya,*° sa-

40 Jumhur ulama melarang berbuka sebelum meninggalkan daerah
asal, mereka mengatakan, "Safar (perjalanan jauh) itu belum ter-
jadi, saat itu dianggap masih mugim dan ada di tempatnya. Allah
¢& telah berfirman, artinya (Barangsiapa di antara kamu yang
menyaksikan bulan, maka hendaklah ia berpuasa). Orang yang
demikian tidak termasuk musafir sampai ia keluar dari negerinya.
Adapun ketika semasih di dalam negerinya, maka berlaku baginya )T A
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far harus bukan untuk tujuan maksiat (sebagaimana pen-
dapat jumhur ulama), dan safar tidak boleh dimaksudkan
untuk mencari alasan supaya boleh berbuka (tidak puasa).

Boleh berbuka (tidak puasa) bagi musafir sebagai-
mana disepakati para ulama, baik ia mampu berpuasa
ataupun tidak, apakah sulit baginya berpuasa ataupun
tidak, sampai sekalipun kepergiannya itu selalu ada di
bawah naungan (ruang AC, pent.) dan banyak air serta
disertai oleh seorang pembantu, tetap diperbolehkan ti-
dak berpuasa dan menggashar shalat.4!

Barangsiapa sudah bertekad untuk bepergian di bulan
Ramadhan, maka ia tidak boleh berniat untuk berbuka
sebelum ia melakukan safarnya, karena boleh jadi ren-
cana kepergiannya batal karena suatu aral.*2

Seorang musafir tidak dibolehkan membatalkan pua-
sanya (berbuka) kecuali setelah ia benar-benar keluar dan
meninggalkan kampungnya, lalu apabila ia telah terpisah
dari bangunan-bangunan yang bersambung dengan kam-
pungnya, maka boleh berbuka. Dan demikian pula bila
pesawat telah take off (terbang) dan melewati semua

hukum hadhir (tidak musafir), oleh karena itu pula ia tidak boleh
mengqashar shalat."
1 Majmu’ al-Fatawa, 25/210.

Af = Tafsir al-Qurthubi, 2/210.
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bangunan yang menyambung ke kotanya. Dan jika ban-
dara itu berada di luar kotanya, maka boleh ia berbuka di
sana, tetapi jika bandara tersebut di dalam kota atau ber-
sambung dengan kota (di pinggir kota), maka ia tidak
boleh berbuka, karena masih terhitung di dalam kota
(kampung halaman).

Bila matahari telah terbenam (saat si musafir) masih
ada di darat dan karena itu ia telah berbuka puasa, kemu-
dian pesawat udara yang dikendarai take off (berangkat)
kemudian melihat matahari, maka ia tidak wajib imsak
lagi, karena ia telah menyempurnakan puasanya sehari
penuh. Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk mengulangi
ibadah yang telah ia lakukan. Namun jika pesawat berang-
kat sebelum matahari terbenam, sedangkan ia berniat
menyempurnakan puasa hari itu di dalam perjalanannya,
maka ia tidak boleh berbuka sebelum matahari terbenam
ketika ia sedang berada di angkasa, dan awak pesawat
tidak boleh merendahkan pesawatnya untuk tidak meli-
hat matahari supaya boleh berbuka (ifthar), karena per-
buatan itu merupakan tindakan mencari-cari alasan. Na-
mun jika pesawat turun (merendahkan jarak dari daratan)
untuk kepentingan penerbangan, lalu matahari tidak tam-
pak, maka boleh berbuka.*3

# Dari fatwa Syaikh bin Baz secara lisan. )T A
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Barangsiapa (musafir) yang telah tiba di suatu negeri
dan ia berniat untuk tinggal di situ lebih dari empat hari,
maka ia wajib berpuasa, sebagaimana pendapat jumhur
ulama. Maka orang yang bepergian jauh ke luar negeri
untuk studi di dalam beberapa bulan atau beberapa ta-
hun, maka menurut Jumhur Ulama, termasuk di dalam-
nya empat tokoh Madzhab berpendapat bahwa orang itu
sama statusnya dengan orang mugqim (tinggal di sana),
maka ia wajib berpuasa dan shalat secara sempurna.

Apabila seorang musafir mampir di suatu negeri yang
bukan negerinya, maka ia tidak wajib imsak kecuali jika
ia tinggal di situ lebih dari empat hari, karena tinggal
lebih dari empat hari sama hukumnya dengan orang-orang
yang mukim.**

Barangsiapa yang memulai puasanya di saat ia mu-
kim, lalu ia berangkat safar di siang harinya, boleh bagi-
nya berbuka, karena Allah ¢& menjadikan safar sebagai
sebab diberlakukannya rukhshah (keringanan), sebagai-
mana FirmanNya,

AR EE Tk o6y

"Dan barangsiapa sakit atau di dalam perjalanan (lalu

ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak

Af #  Lihat Fatawa ad-Da’wah, Syaikh bin Baz, hal. 977.
Vol
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hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain."
(Al-Baqgarah: 185).

Boleh berbuka bagi orang yang biasa safar bila ia mem-
punyai tempat (negeri) untuk tinggal, seperti tukang pos
yang selalu bepergian untuk maslahat dan kepentingan
kaum Muslimin (dan begitu pula para awak bus antar kota,
awak pesawat dan para pejabat lainnya, dan sekalipun
kepergian mereka itu adalah rutinitas harian, tetapi ten-
tu mereka wajib menggadha®). Dan demikian pula para
awak kapal laut yang mempunyai tempat khusus di darat
untuk peristirahatannya. Adapun orang yang istri dan sa-
rana prasarana bersamanya di kapal dan ia terus menjadi
musafir, maka tidak boleh berbuka dan tidak boleh shalat
qashar.

Sedangkan orang-orang badui (nomaden) yang hi-
dupnya selalu berpindah-pindah dari musim panas ke
musim dingin dan sebaliknya, mereka boleh berbuka dan
melakukan qashar. Namun apabila mereka telah berada
di tempat di mana mereka tinggal di musim panas atau di
musim dingin itu, maka tidak boleh berbuka dan tidak
boleh shalat qashar sekalipun mereka selalu menelusuri
tempat-tempat gembalaannya.45

Apabila seorang musafir tiba dari perjalanannya di

% Lihat Majmu’ al-Fatawa, Ibnu Taimiyah, 25/213. )T A
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siang hari, maka wajib imsak (tidak makan dan tidak
minum) untuk sisa harinya tersebut, tapi dalam masalah
ini terjadi perbedaan pendapat tajam di antara para ulama+s,
dan yang lebih hati-hati adalah melakukan imsak untuk
menjaga kehormatan bulan suci Ramadhan, namun ia tetap
wajib meng-qadha’ (mengganti puasanya), baik dia mela-
kukan imsak ataupun tidak.

Jika puasa telah dimulai di suatu negeri (tempat mu-
kim) lalu ia (musafir) melakukan perjalanan (safar) ke
suatu negeri lain yang penduduknya lebih dahulu mela-
kukan puasa daripada negerinya atau lebih belakangan,
maka hukum orang musafir itu ikut kepada hukum orang-
orang di negeri itu (tempat tujuan), maka ia tidak boleh
berbuka kecuali jika penduduk negeri itu berbuka, seka-
lipun ia harus puasa lebih dari 30 hari, karena Nabi &
bersabda,

2 0.5 Z 080 834 050
O3S 5 SRl 93458 55 252
"Puasa itu adalah hari di mana kalian berpuasa dan

ifthar itu adalah hari di mana kalian ifthar (berhari raya)."*”

Dan jika puasa si musafir itu kurang dari 29 hari,

% Majmu’ al-Fatawa, 25/212.

47 (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dishahihkan oleh al-Albani
Af dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no.224. Ed. T.).
Vol
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maka ia wajib menyempurnakannya setelah hari Lebaran
hingga menjadi 29 hari, karena satu bulan Hijriyah itu
tidak kurang dari 29 hari.48

k. Orang yang Sakit

Setiap penyakit yang mengeluarkan seseorang dari
kondisi sehat, maka orang itu boleh berbuka. Dasarnya
adalah Firman Allah 4,

{H R LK S6

"Dan barangsiapa sakit atau sedang di dalam perja-
lanan (lalu berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa)
sebanyak hari yang ditinggalkannya pada hari-hari yang
lain." (Al-Bagarah: 185).

Adapun sakit ringan, seperti batuk, pusing dan yang
serupa tidak boleh berbuka karenanya.

Jika menurut medis, atau menurut kebiasaan dan pe-
ngalamannya atau menurut perkiraannya bahwa puasa
akan membuatnya sakit, menambah parah penyakitnya,
atau dapat menunda masa kesembuhannya, maka boleh
bagi si sakit berbuka, bahkan makruh hukumnya ia ber-

puasa. Apabila penyakit yang dideritanya sudah kronis,
maka si penderita tidak wajib berniat di malam hari un-

8 Dari fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Fatawa ash-Shiyam, diter-
bitkan oleh Darul Wathan, hal. 15-16. )T A
¥ AT
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tuk berpuasa sekalipun ada kemungkinan besok harinya
ia akan sehat, karena yang menjadi pegangan adalah kon-
disi sekarang.

Apabila puasa dapat menyebabkan seseorang ping-
san, maka ia berbuka dan harus menggantinya (mengqga-
dha'nya).# Dan kalau sedang berpuasa ia pingsan di siang
hari, lalu sadar sebelum matahari terbenam, maka puasa-
nya sah selagi di pagi harinya ia dalam keadaan puasa.
Kalau pingsan itu terjadi sebelum fajar Shubuh hingga
matahari terbenam, maka menurut Jumhur Ulama, pua-
sanya tidak sah. Adapun mengqadha® puasa bagi orang
yang pingsan itu wajib hukumnya, menurut Jumhur Ulama,
sekali pun masa pingsannya itu lama (berhari-hari).5°

Sebagian ulama ada yang memfatwakan bahwa orang
yang pingsan atau hilang akal sekejap, atau mengkonsum-
si obat penenang untuk suatu maslahat hingga hilang ke-
sadarannya, jika hal itu terjadi kurang dari 3 hari, maka
ia wajib mengganti puasanya, karena dikiaskan kepada
orang yang ketiduran, dan jika lebih dari tiga hari, maka
ia tidak wajib menggantinya karena dikiaskan dengan

4 Lihat al-Fatawa, 25/217.
% Lihat al-Mughni ma’a ash-Syarh al-Kabir, 1/412, 3/32 dan al-Mau-

Af su’ah al-Fighiyah, 5/268.
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orang yang gila.5!

Barangsiapa yang tak berdaya menjalani kelaparan
atau kehausan (karena berpuasa) hingga dikhawatirkan
akan membahayakan dirinya atau menghilangkan seba-
gian indranya, maka boleh berbuka tetapi wajib mengqga-
dha’ (menggantinya), karena menjaga keselamatan jiwa
itu wajib. Dan tidak boleh berbuka kalau hanya sekedar
rasa lapar dan haus yang dapat ditahan atau letih atau
adanya dugaan akan rasa sakit. Dan begitu pula orang
yang bekerja berat tidak boleh berbuka, mereka wajib
berniat di malam hari untuk berpuasa; dan jika pekerjaan
ditinggalkan akan menyebabkan kemudaratan bagi me-
reka dan ada rasa khawatir terhadap diri mereka di siang
hari atau akan terjadi kesulitan besar hingga mengharus-
kan mereka berbuka, maka mereka boleh berbuka seke-
darnya, lalu imsak (menahan diri) hingga matahari ter-
benam, dan nanti mereka harus menggantinya (qadha’).
Dan bagi para pekerja berat seperti para penambang atau
lainnya apabila mereka tidak mampu menanggung beban
puasa hendaknya berupaya melakukan pekerjaannya di
malam hari, atau mengambil cuti di bulan Ramadhan
sekalipun tanpa gaji. Dan jika tidak memungkinkan cuti,
maka hendaknya mencari pekerjaan lain yang memung-

1 Dari fatwa Syaikh bin Baz secara lisan. )T A
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kinkan baginya untuk dapat mengerjakan dua kewajiban
duniawi dan ukhrawi; dan barangsiapa yang bertakwa
kepada Allah &%, niscaya Allah % memberikannya jalan
keluar dan memberinya rizki dari arah yang tiada diduga.52

Musim ujian bagi para siswa itu tidak dapat dijadikan
alasan untuk berbuka puasa di bulan Ramadhan, dan tidak
boleh menuruti perintah kedua orang tua supaya berbuka
karena ujian, sebab kita tidak boleh taat kepada siapapun
di dalam kedurhakaan kepada Allah #.53

Orang sakit yang masih diharapkan bisa sembuh, maka
hendaknya ia menunggu kesembuhannya lalu mengganti
puasanya, ia tidak boleh membayar fidyah (memberi ma-
kanan). Sedangkan orang yang menderita sakit menahun
yang tidak dapat diharapkan kesembuhannya dan begitu
pula seorang lansia yang sudah lemah cukup memberikan
makanan setiap hari kepada seorang fakir miskin (selama
bulan puasa) berupa makanan pokok sebanyak %2 sha' (ku-
rang lebih 1,5 kg beras). Dan fidyah tersebut boleh dibayar
satu kali pada akhir bulan Ramadhan diberikan kepada
beberapa orang miskin, dan boleh pula diberikan kepada
seorang miskin pada tiap hari. Fidyah itu wajib dilaksana-
kan berupa makanan karena ada nash al-Qurannya, dan

%2 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/233, 235.

Af % Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/241.
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tidak boleh diberikan kepada si miskin berupa uang.5*
Dan boleh diwakilkan pembelian makanan dan penyerah-
annya kepada orang yang dapat dipercaya atau lembaga
sosial tepercaya.

Orang sakit yang berbuka (tidak berpuasa) pada bulan
Ramadhan dan menunggu kesembuhannya supaya dapat
mengganti puasanya, lalu ternyata penyakitnya menahun,
maka ia wajib memberi makan seorang fakir miskin untuk
tiap hari ia meninggalkan puasa tersebut.>> Sedangkan
orang yang menunggu kesembuhan dari penyakit yang
masih bisa diharapkan sembuh lalu meninggal dunia, maka
ia tidak mempunyai kewajiban apa-apa dan begitu pula
terhadap wali atau ahli warisnya. Dan orang yang penya-
kitnya menahun lalu tidak berpuasa (karenanya) dan te-
lah membayar fidyah (memberi makan orang miskin),
kemudian dengan kemajuan kedokteran ia berobat dan
berhasil sembuh dari penyakit yang dideritanya, maka ia
tidak wajib apa-apa, karena ia telah melakukan kewajib-
annya pada waktunya.sé

Barangsiapa yang sakit lalu sembuh dan mampu meng-
ganti (menggadha®) puasanya, namun ia belum menggan-

% Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/198.

% Dari fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin /s
% Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/195. )T =
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tinya hingga meninggal dunia, maka diambil dari hartanya
untuk diberikan kepada orang fakir miskin sebanyak hari-
hari puasa yang tidak ia kerjakan. Dan jika ada salah se-
orang dari kerabat dekatnya (keluarganya) menggantikan
puasanya, maka yang demikian itu sah saja; karena ada
hadits di dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwasa-
nya Rasulullah £ bersabda,

iijj :::C %\.«/D ‘r\Mo \.A
"Barangsiapa meninggal dunia dan ia memiliki tang-
gungan puasa, maka dipuasakan oleh walinya (ahli waris-
nya)."s?
l. Orang Lanjut Usia, Lemah dan Pikun
Wanita dan lelaki yang lanjut usia yang sudah tidak
berdaya dan setiap harinya makin bertambah lemah hingga
meninggal dunia, keduanya tidak wajib berpuasa, mereka
boleh tidak berpuasa selagi tidak mampu melakukannya.
Ibnu Abbas «# di dalam menafsirkan Firman Allah %,
PR A s oo
8% rL:.ia A.J.,\s:}}a..b\ )’,\!\J:«_)
"Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankan-
nya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, yaitu

Af 5" Dari Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, majalah ad-Da’wah, edisi no. 806.
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memberi makan seorang miskin",

mengatakan, "Ayat ini tidak mansukh (tidak dihapus hu-
kumnya), orang yang dimaksud adalah lelaki dan perem-
puan yang lanjut usia yang tidak mampu berpuasa, maka
keduanya harus memberi makan seorang miskin setiap
hari.">8

Adapun orang tua yang sudah lupa ingatan dan pikun,
maka ia tidak berkewajiban apa-apa dan begitu pula ke-
luarganya karena ia sudah bebas dari beban kewajiban.
Kalau kadang-kadang orang itu masih bisa ingat dan
kadang-kadang lupa, maka ia wajib berpuasa di waktu
masih ada ingatannya dan tidak wajib di waktu hilang
ingatannya.>?

Barangsiapa berperang melawan musuh atau dike-
pung musuh di kampungnya sedangkan puasa dapat me-
lemahkan kekuatannya di dalam pertempuran, maka ia
boleh berbuka puasa sekalipun tanpa safar (perjalanan
jauh), demikian pula jika ia terpaksa harus berbuka se-
belum penyerangan, maka boleh berbuka. Rasulullah &
telah bersabda kepada para sahabat beliau sebelum pe-
perangan dimulai,

% Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Kitab at-Tafsir,

Bab Ayyamam Ma’dudat.
% Lihat Majalis Syahr Ramadhan, Ibnu Utsaimin, hal. 28. )T A
’ F=A7
%f engh 7 Bl K
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"Sesungguhnya kalian besok pagi hari akan langsung
berhadapan dengan musuh dan berbuka itu lebih membuat
kalian kuat, maka berbukalah. "0
Barangsiapa yang sebab pembatalan puasanya jelas,
seperti sakit, maka tidak apa-apa ia berbuka secara terang-
terangan, namun barangsiapa yang sebab pembatalan
puasanya tersembunyi seperti haid, maka sebaiknya ia
berbuka secara sembunyi-sembunyi agar terhindar dari
tuduhan.

m. Niat di Dalam Berpuasa

Di dalam berpuasa fardhu disyaratkan adanya niat,
demikian pula di dalam setiap puasa wajib, seperti puasa
qadha’ (mengganti) dan puasa kaffarat, berdasarkan ha-
dits yang berbunyi,

J.JM Pl ””;Jqu\MoY

"Tidak sah puasa orang yang tldak berniat dari malam

% Diriwayatkan oleh Muslim, no. 1120, terbitan Muhammad Fu'ad
Abdul Baqi. Dan ini merupakan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah 7ls, beliau memberikan fatwa ini kepada
penduduk Syam yang mana saat itu beliau sedang berada di negeri
Af mereka ketika datangnya bangsa Tartar.

L~
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harinya. "1

Niat boleh dilakukan pada waktu kapan saja di malam
hari, sekalipun sesaat sebelum fajar. Niat adalah tekad dan
hasrat hati untuk melakukan pekerjaan, dan melafalkan
(membaca lafal) niat itu bid'ah. Dan setiap orang yang
mengetahui bahwa besok hari adalah hari bulan Rama-
dhan dan ia bermaksud akan berpuasa, maka ia berarti
telah berniat.62 Dan barangsiapa yang berniat berbuka di
siang hari namun tidak berbuka, maka menurut pendapat
yang kuat, puasanya tidak batal; hal ini seperti orang yang
ingin berbicara di saat shalat namun tidak melakukannya.
Dan ada sebagian ulama yang berpendapat bahwa puasa-
nya batal sekalipun hanya dengan sekedar memutus niat-
nya. Maka yang lebih hati-hati bagi orang yang melakukan
demikian adalah menggantinya di lain hari. Sedangkan
riddah (murtad, keluar dari agama) dapat membatalkan
niat, dan mengenai ini tidak ada perbedaan pendapat di
antara para ulama.

Orang yang puasa Ramadhan tidak perlu memperba-

1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2454. Dan ini dikuatkan oleh
beberapa imam, seperti al-Bukhari, an-Nasa'i, at-Tir-midzi, dan lain-
lain. Lihat Talkhish al-Habir, 2/188. (Dan dishahihkan oleh al-
Albani. Ed. T)).

8 Majmu’ al-Fatawa, 25/215. )TA
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harui niatnya pada setiap malam hari bulan Ramadhan,
sudah cukup baginya niat di saat datangnya bulan Rama-
dhan. Namun jika ia memutus niatnya dengan berbuka
di dalam perjalanan (safar) atau karena sakit, maka (apa-
bila ia akan berpuasa lagi) dan udzurnya telah tiada, maka
ia wajib memperbaharui niatnya.

Puasa sunnah mutlak tidak disyaratkan berniat dari
malam harinya, karena ada hadits yang bersumber dari
Aisyah % beliau menuturkan,

W8 erest eoiie JR .0 o5 S 2 L 3525 e 55
éjho\;\ db Jb N

"Pada suatu hari Rasulullah ¥ datang kepadaku lalu
bertanya, 'Apakah kamu mempunyai sesuatu (yang bisa
aku makan)?' Aisyah menjawab, 'Tidak.' Maka beliau ber-
sabda, 'Maka kalau begitu aku berpuasa'."3

Adapun puasa sunnah khusus seperti puasa hari Ara-
fah dan puasa Asyura’, maka yang lebih hati-hati adalah
berniat dari malam hari.

Dan siapa yang telah memulai berpuasa wajib, se-
perti puasa qadha’ (mengganti), puasa nadzar atau puasa
kaffarat, maka ia wajib menyempurnakan (menyelesai-

AT = Diriwayatkan oleh Muslim, 2/809, terbitan Abdul Bagi.
Ve

8 2 Kiat Wengicplean LBulin Readlhan
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kan)nya, ia tidak boleh membatalkannya tanpa alasan
yang dibenarkan syariat. Sedangkan puasa sunnah boleh
dilanjutkan dan juga boleh dibatalkané4 sekalipun tanpa
alasan (udzur), karena Nabi # pernah pada suatu hari
berpuasa sunnah, lalu kemudian beliau makan.65 Namun
apakah orang yang membatalkan puasa sunahnya itu men-
dapat pahala dari puasa sepenggal yang telah dilakukan-
nya? Sebagian ulama ada yang berpendapat tidak men-
dapat pahala®, dan yang afdhalnya bagi yang berpuasa
sunnah adalah menyempurnakan puasanya kalau tidak
ada kepentingan (maslahat) syar'i yang mengharuskan ia
memutus puasanya.

Orang yang tidak mengetahui bahwa bulan suci Ra-
madhan telah tiba kecuali setelah fajar Shubuh terbit, maka
ia wajib imsak (menahan dari yang membatalkan) pada
hari itu dan ia wajib menggantinya, sebagaimana penda-
pat jumhur ulama; karena Nabi #£ telah bersabda,

S G Pl e I A e Y

"Tidak sah puasa bagi orang yang tidak berniat puasa

6 Berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, 6/342.
%  Sebagaimana tersebut dalam Shahih Muslim dalam kisah al-Hais

al-ladzi uhdiya ilaihi ’inda "Aisyah, no. 1154, terbitan Abdul Baqi.
% AlMausu'ah al-Fighiyah, 38/13. )T (3\
¥ = ?T{
%f @/}// idegy Bl K
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dari malam harinya."67

Orang yang dipenjara dan orang yang ditahan, jika
mengetahui masuknya bulan Ramadhan, baik dengan ke-
saksian dirinya sendiri atau berita dari seorang yang te-
percaya, maka ia wajib berpuasa, dan jika tidak, maka ia
harus berusaha semaksimal mungkin untuk mengetahui
datangnya bulan suci Ramadhan dan melakukan puasa
menurut dugaan kuatnya bahwa Ramadhan telah tiba.
Lalu jika setelah itu puasanya pas (bertepatan) dengan
bulan suci Ramadhan, maka puasanya sah, sebagaimana
pendapat jumhur ulama. Dan jika puasanya bertepatan
dengan sesudah bulan Ramadhan, maka puasanya masih
tetap sah menurut pendapat jumhur ulama fikih, namun
jika puasanya bertepatan dengan bulan sebelum Rama-
dhan, maka puasanya tidak sah dan ia wajib mengganti
hari puasa yang tidak bertepatan dengan hari bulan Ra-
madhan. Dan kalau puasa si terpenjara itu sebagian hari-
nya bertepatan dengan hari-hari bulan Ramadhan dan
sebagian lagi tidak, maka puasa yang bertepatan dengan
sebagian bulan Ramadhan dan yang sesudah bulan Rama-
dhan itu sah, sedangkan yang bertepatan dengan hari-
hari sebelum bulan Ramadhan itu tidak sah. Dan jika kea-

7 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, no. 2454, (dan dishahihkan oleh

Af al-Albani. Ed. T.).
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daan terus tidak memungkinkannya untuk dapat memas-
tikan bulan Ramadhan, maka puasanya sah, karena ia telah
mencurahkan segala kemampuannya (untuk mengetahui
Ramadhan), sedangkan Allah 4 tidak membebani seorang
pun kecuali menurut kadar kemampuannya.é8

n. /Ifthar (Berbuka) dan /msak (Menahan Diri)

Kalau matahari telah terbenam secara sempurna, maka
orang yang berpuasa boleh berbuka. Cahaya kemerah-
merahan di ufuk barat yang tersisa itu tidak menjadi peng-
halang untuk berbuka. Rasulullah bersabda,

a5 ) ks b B g i 18T
252
"Apabila malam telah tiba dari arah sana dan siang

pergi dari arah sana, maka orang yang berpuasa boleh
berbuka."®?

Dan sunnahnya adalah segera berbuka. Rasulullah &
biasanya tidak shalat Maghrib sehingga berbuka terlebih

% Lihat al-Mausu’ah al-Fighiyah, 38/84.

% Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1954, dan pembahasan ini juga
bisa dilihat dalam Majmu’ al-Fatawa, 25/216. )T A
y | ?T{
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dahulu sekalipun hanya dengan meminum seteguk air.70

Kalau orang yang akan berbuka tidak mendapatkan
sesuatu untuk ifthar (berbuka), maka cukup dengan ber-
niat ifthar di dalam hatinya, dan tidak perlu mengecup
jari sebagaimana dilakukan oleh sebagian orang awam.
Dan hendaknya selalu waspada agar tidak berbuka sebe-
lum waktunya, karena Rasulullah & di dalam mimpinya
pernah melihat sekelompok kaum yang digantung terba-
lik (kepala di bawah) dan pada setiap sudut mulut mereka
bercucuran darah, maka tatkala beliau bertanya tentang
mereka, diberitakan bahwa mereka adalah orang-orang
yang berbuka sebelum waktunya.”!

Maka barangsiapa yang meyakini, atau menurut du-
gaan kuatnya, atau ragu-ragu bahwa ia telah berbuka se-
belum waktu Maghrib tiba, maka ia wajib mengqadha®
(mengganti) puasanya, karena "hukum asalnya adalah
bahwa siang masih ada."7> Maka dari itu, hendaknya was-
pada berpegang kepada berita anak kecil dan sumber-
sumber yang kurang dapat dipercaya; dan demikian pula

" Diriwayatkan oleh al-Hakim, 1/432, dan tercantum dalam as-Silsilah
ash-Shahihah, no. 2110.

" Hadits tersebut diriwayatkan dalam Shahih Ionu Khuzaimah, no.
1986, dan bisa dilihat dalam Shahih at-Targhib, 1/420.

Af 2 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/287.
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hendaknya memperhatikan perbedaan waktu antara satu
kota (daerah) dengan kota lainnya di saat mendengar sua-
ra adzan lewat radio atau televisi ataupun lainnya.

Kalau fajar Shubuh telah terbit -yaitu cahaya putih
(cerah) di ufuk timur- maka pada saat itu pula setiap orang
yang berpuasa wajib imsak (menahan dari yang memba-
talkan), apakah ia mendengar suara adzan ataupun tidak.
Dan jika diketahui bahwa adzan dikumandangkan pada
saat terbitnya fajar Shubuh, maka wajib imsak pada saat
itu. Adapun kalau adzan dikumandangkan sebelum fajar
terbit, maka tidak wajib imsak (menahan) dari makan dan
minum. Dan kalau ia tidak mengetahui kondisi muadzin
atau terjadi perbedaan di antara para muadzin, sedang-
kan ia tidak dapat membedakan apakah fajar Shubuh telah
tiba -seperti terjadi di kota-kota besar- karena cahaya
lampu atau bangunan-bangunan pencakar langit, maka
hendaknya ia bersikap hati-hati dan berpegang pada wak-
tu yang ada di kalender yang ditetapkan dengan hisab, se-
lama tidak ada kekeliruan yang jelas padanya.

Adapun bersikap hati-hati hingga melakukan imsak
di waktu tertentu, seperti 10 menit sebelum fajar, maka
hal ini adalah salah satu bentuk bid'ah. Dan yang kita lihat
pada sebagian kalender ada kolom khusus untuk waktu
imsak dan kolom lain untuk waktu fajar adalah merupakan ’T A

R
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perkara yang bertentangan dengan syariat.

Negeri yang perbedaan malam dan siangnya panjang,
maka kaum Muslimin wajib berpuasa sekalipun siangnya
lebih panjang, selagi mereka masih dapat membedakan
antara malam dan siang. Dan untuk sebagian daerah yang
tidak mungkin dapat membedakan antara siang dan ma-
lam, maka mereka berpuasa dengan mengikuti waktu da-
erah terdekat yang dapat mengetahui malam dan siang.

o. Hal-hal yang Membatalkan Puasa

Semua hal yang membatalkan puasa selain haid dan
nifas tidak menjadikan puasa seseorang batal kecuali ada
tiga syarat, yaitu: Orang itu mengerti bukan orang jahil,
ingat dan tidak lupa, pilihannya sendiri bukan karena ter-
paksa atau dipaksa.

Di antara hal-hal yang membatalkan puasa itu ada yang
termasuk semacam pengeluaran, seperti jima' (persetu-
buhan), sengaja muntah, haid, dan berbekam; dan ada pula
semacam pengisian perut, seperti makan dan minum.”3

Di antara hal-hal yang membatalkan juga ada yang
semakna dengan makan dan minum, seperti obat-obatan,
pil yang ditelan lewat tenggorokan atau diinfus, dan demi-
kian pula transfusi darah.

Af i Majmu Fatawa, 25/248.
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Adapun suntikan yang bukan sebagai pengganti ma-
kanan atau minuman, akan tetapi hanya untuk pengobatan,
seperti suntikan pinisilin, insulin, atau seperti suntikan
untuk tambah gairah tubuh, atau suntikkan imunisasi, ma-
ka hal tersebut tidak membatalkan puasa, apakah itu di-
suntikan lewat otot atau urat nadi. Namun sebaiknya hal
itu dilakukan di malam hari sebagai sikap hati-hati.”4 Dan
cuci darah yang mengharuskan dikeluarkannya darah se-
cara keseluruhan untuk dibersihkan kemudian dikemba-
likan lagi dengan ditambah bahan kimia dan suplemen,
seperti zat gula, garam atau lainnya, maka hal ini tidak
dianggap membatalkan puasa.’s Pendapat yang kuat ada-
lah bahwa injeksi bius, obat tetes mata dan telinga, cabut
gigi dan pengobatan luka-luka, semua itu tidak membatal-
kan puasa.7¢

Gas penawar asma juga tidak membatalkan, karena
gas tersebut dialirkan ke paru-paru, bukan merupakan
makanan dan selalu diperlukan di dalam dan di luar (wak-
tu) puasa. Dan pengambilan darah untuk kepentingan pe-
meriksaan juga tidak membatalkan, bahkan dima'fu, ka-

™ Fatawa Syaikh Muhammad bin Ibrahim, 4/189.

" Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/90.
6 Majmu’ Fatawa Syaikhul Islam, 25/233, 25/245. )TA
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rena merupakan hal yang dibutuhkan.?’? Dan obat kumur
juga tidak membatalkan selagi tidak ditelan. Dan orang
yang memasukkan sesuatu ke lubang giginya, lalu rasa
benda itu ada di tenggorokan, maka hal itu tidak merusak
puasanya.’s

p. Hal-hal yang Tidak Membatalkan Puasa

1.

Mencuci telinga, atau semprotan pembersih lubang
hidung, atau oksigen yang dimasukkan melalui hi-
dung, apabila bagian yang masuk tenggorokan tidak
ditelan.

Pil-pil pengobatan yang diletakkan di bawah lidah
untuk pengobatan sariawan atau lainnya juga tidak
membatalkan puasa selagi dihindari masuknya ke
dalam tenggorokan.

Memasukkan alat perekam ke lubang vagina, atau
jari untuk pemeriksaan.”?

Memasukkan lensa monitor atau spiral atau yang se-
rupa dengannya ke dalam rahim.

Benda yang dimasukkan ke lubang air seni, maksud-
nya; pipa yang dimasukkan ke lubang tempat aliran
air seni pada dzakar atau vagina, atau benda yang

77
78
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Fatawa ad-Da’wah, Ibnu Baz, no. 979.
Dari fatwa Syaikh Abdul Aziz bin Baz secara lisan.
Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/172.
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dihubungkan dengan sinar atau obat, atau tempat un-
tuk membersihkan wadah air seni.

Melubangi gigi atau mencopot gigi geraham atau pem-
bersihan gigi atau bersiwak dan bersikat gigi asal
dihindari tertelannya sesuatu ke dalam tenggorokan.
Kumur-kumur dan oksigen buatan yang dilakukan di
mulut, asal dihindari tertelannya sesuatu ke dalam
tenggorokan.

Injeksi pengobatan di tubuh atau otot atau pembu-
luh darabh, selain infus pengganti makanan.

Gas oksigen.

Gas pembius yang tidak diberi bahan cair sebagai su-
plemen.

Benda-benda yang diserap kulit, seperti bahan cairan
atau minyak angin atau benda tempelan lainnya yang
mengandung bahan medis atau kimia.

Memasukkan selang (pipa kecil) ke urat-urat untuk
kepentingan pemotretan atau pengobatan rongga
jantung atau anggota badan lainnya.

Memasukkan alat untuk melihat yang dimasukkan ke
bagian luar lambung untuk pemeriksaan atau ope-
rasi medis.

Mengambil bintik atau bendul-bendul yang ada di )T
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dalam hati atau lainnya selagi tidak dibarengi dengan
bahan cairan suplemen.

15. Alat yang digunakan untuk melihat pencernaan bila
dimasukkan tidak dibarengi dengan bahan-bahan su-
plemen atau benda lainnya.

16. Masuknya alat atau benda medis ke otak atau sum-
sum.

Hendaknya seorang dokter Muslim selalu memberi
nasihat kepada pasien untuk menunda hal-hal yang ter-
sebut di atas yang tidak berbahaya atas penundaannya
sampai waktu berbuka tiba, karena hal yang demikian itu
lebih berhati-hati.8°

Barangsiapa yang makan atau minum secara sengaja
di siang Ramadhan tanpa ada udzur, maka ia telah mela-
kukan salah satu dosa besar; maka ia wajib bertaubat dan
mengganti puasanya. Dan jika yang dimakan atau diminum
itu benda haram, seperti minuman keras, maka dosanya
lebih besar dan keji lagi. Maka ia wajib segera bertaubat
dengan sungguh-sungguh dan memperbanyak melakukan
amalan-amalan sunnah berupa puasa dan lainnya, agar ia
dapat menutupi kewajiban yang dinodainya dan agar Allah
% berkenan menerima taubatnya.

Af 8 Qararat Majma’ al-Figh al-Islami, hal. 213.
o
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"Barangsiapa lupa, lalu makan atau minum, maka
hendaknya terus berpuasa, karena sesungguhnya ia diberi
makan atau minum oleh Allah. 8!

Di dalam riwayat lain disebutkan, "Maka tidak wajib
mengqadha’ atau membayar kaffarat atasnya.”

Apabila Anda melihat orang yang sedang berpuasa
makan karena lupa, maka hendaknya Anda ingatkan, ka-
rena luasnya cakupan Firman Allah %,

Lo AN AN Y P
 &alls 1 40 1550553
"Dan saling tolong menolonglah kamu di dalam keba-
jikan dan takwa."
Dan berdasarkan keumuman cakupan hadits Rasu-
lullah &£,
LR
"Apabila aku lupa, maka ingatkanlah aku."
Dan karena pada dasarnya hal tersebut adalah meru-
pakan suatu kemungkaran yang wajib diubah.82

Orang yang harus berbuka (membatalkan puasanya)
karena harus menyelamatkan seseorang dari kebinasaan,

81 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1933.
8 Majalis Syahr Ramadhan, Ibnu Utsaimin, hal. 70. )_T A
¥ | -?_I{
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maka ia boleh berbuka dan nanti harus menggantinya,
seperti orang yang harus menyelamatkan orang yang
tenggelam dan memadamkan kebakaran.

Orang yang wajib berpuasa lalu melakukan hubungan
suami istri (senggama) dengan sengaja dan sadar (tidak
terpaksa) di siang bulan Ramadhan, maka ia telah memba-
talkan puasanya, baik keluar sperma ataupun tidak. Maka
ia wajib segera bertaubat dan menyempurnakan puasa
hari itu dan wajib pula menggantinya serta wajib mem-
bayar kaffarat yang sangat berat. Di dalam hadits Abu
Hurairah < dituturkan, "Ketika kami sedang duduk di sisi
Nabi ¥ seketika datang seorang lelaki, lalu berkata, 'Wahai
Rasulullah, celaka aku!' Nabi bertanya, 'Kenapa?' la men-
jawab, 'Aku terlanjur melakukan jima' terhadap istriku pa-
dahal aku sedang berpuasa.’ Maka Rasulullah # bersabda,
'"Apakah kamu punya hamba sahaya yang bisa kamu mer-
dekakan?' la menjawab, 'Tidak." Lalu Nabi bersabda, 'Apa-
kah kamu mampu berpuasa dua bulan berturut-turut?’
Lelaki itu menjawab, 'Tidak." Nabi ¥ bersabda, 'Apakah
kamu mampu memberi makan kepada 60 orang miskin?’
Orang itu menjawab, 'Tidak"" (Al-Hadits).83

Demikianlah hukumnya, dan begitupula sama hu-

Af = Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 1936.
Vit
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kumnya bagi orang yang berbuat zina, homoseks dan men-
zinai binatang. Dan barangsiapa melakukan persetubuhan
berulang kali di hari-hari Ramadhan, maka ia wajib memba-
yar kaffarat sebanyak hari pelanggarannya, ditambah de-
ngan mengganti puasa hari-hari itu, dan tidak ada alasan
baginya untuk tidak membayar kaffarat sekalipun karena
ketidakmengertiannya terhadap kewajiban kaffarat.s*

Jika seseorang ingin bersetubuh dengan istrinya, lalu
terlebih dahulu ia membatalkan puasanya dengan makan,
maka kemaksiatannya lebih besar, karena ia telah meno-
dai kehormatan bulan suci Ramadhan dua kali, yaitu dengan
makan dan persetubuhannya. Dan kaffaratnya berat dan
lebih pasti, dan cara tipu dayanya menjadi malapetaka ba-
gi dirinya dan ia wajib melakukan taubat yang nashuha.8>

Mencium, bercumbu, menyentuh tubuh istri, berpe-
lukan dan memandang istri atau hamba sahayanya ber-
ulang-ulang itu boleh saja dilakukan selagi dapat mengen-
dalikan nafsunya. Di dalam hadits Shahih al-Bukhari dan
Muslim yang bersumber dari Aisyah & beliau menutur-
kan, "Bahwasanya Nabi & mencium(nya) di saat sedang
berpuasa, dan bersentuhan tubuh di saat beliau berpuasa

8  Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/321.
8 Lihat Majmu’ al-Fatawa, 25/262. )T A
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pula, namun Nabi adalah orang yang sangat bisa mengen-
dalikan nafsunya."

Adapun hadits yang berbunyi:
"la meninggalkan istrinya karena Aku " maka yang

dimaksud (meninggalkan istrinya pada hadits itu) adalah
tidak melakukan jima'.

Akan tetapi jika birahi seseorang cepat bereaksi dan
tidak dapat mengendalikannya, maka hal di atas tidak bo-
leh ia lakukan, karena dapat menyebabkan puasanya batal
dan ia tidak terjamin aman dari keluarnya sperma atau
terjerumus di dalam persetubuhan. Allah % telah berfir-
man di dalam hadits Qudsi, "la meninggalkan istrinya demi
Aku." Dan kaidah Agama mengatakan, "Setiap sarana yang
dapat mengantarkan kepada yang diharamkan, maka sa-
rana ini diharamkan."

Kalau seseorang melakukan persetubuhan lalu fajar
terbit, maka ketika itu wajib meninggalkannya, sedangkan
puasanya sah sekalipun keluar sperma setelah dzakarnya
dicabut. Adapun kalau persetubuhan dilanjutkan sampai
setelah fajar terbit, maka puasanya batal, ia wajib bertau-
bat, mengganti puasa hari itu dan membayar kaffarat berat.

Af Kalau seseorang masuk waktu Shubuh dalam keadaan

V=t
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junub, maka hal ini tidak merusak puasanya, dan bahkan
boleh menunda mandi junub, mandi haid dan nifas hingga
setelah fajar Shubuh terbit, namun ia wajib segera mandi
supaya dapat melakukan shalat Shubuh dan agar ia segera
didekati oleh para malaikat.

Jika orang yang sedang berpuasa tidur di siang hari
lalu bermimpi hingga keluar sperma, maka puasanya tidak
batal secara ijma’, bahkan ia harus menyempurnakan pua-
sanya.

Barangsiapa melakukan onani di siang Ramadhan,
seperti dengan memainkan kemaluannya atau berulang-
ulang memandang lawan jenisnya, ia wajib bertaubat ke-
pada Allah ¢} dan melakukan imsak pada hari itu serta
mengqgadha’ puasa hari itu di kemudian hari. Dan jika ia
mulai melakukan onani lalu berhenti dan belum keluar
maninya, maka ia wajib bertaubat dan ia tidak wajib qadha’
karena mani belum keluar. Dan hendaknya setiap orang
yang berpuasa menghindari segala sesuatu yang dapat
memancing bangkitnya syahwat dan berupaya mengusir
bisikan-bisikan jiwa yang jahat.

Adapun keluarnya madzi -sebagaimana pendapat yang
kuat- tidak membatalkan puasa. Keluarnya wadi -yaitu
cairan bening kental seusai kencing- tanpa ada rasa nik-

i
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mat juga tidak membatalkan puasa dan tidak mewajibkan
mandi, hanya saja wajib dicuci dan berwudhu'.86

"Barangsiapa yang muntah tidak disengaja, maka tidak
wajib qadha’, dan barangsiapa yang muntah dengan dise-
ngaja, maka wajib mengqadha’."87

Oleh karenanya, barangsiapa yang muntahnya dise-
ngaja dengan mencolokkan jarinya ke dalam tenggorokan-
nya atau sengaja menekan perutnya atau sengaja mencium
bau yang tidak sedap atau sengaja melihat sesuatu yang
dapat membuatnya muntah, maka ia yang wajib gqadha'.
Kalau setelah mau muntah namun tidak jadi, maka puasa-
nya tidak batal, karena tidak jadi muntah itu bukan atas
keinginannya, tetapi kalau ia menelannya kembali, maka
puasanya batal. Jika perutnya mual, maka ia tidak wajib
menahan muntah, karena hal tersebut dapat membaha-
yakannya.88 Apabila seseorang menelan sesuatu yang me-
nempel di celah-celah giginya dengan tidak sengaja, atau
benda itu sangat kecil yang sulit untuk diketahui, maka
itu termasuk air liur dan tidak membatalkan. Tetapi kalau
benda itu besar dan memungkinkan baginya untuk dilu-

8  Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/179.
87 Hadits shahih diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 3/89, (dan dishahihkan
oleh al-Albani dalam Shahih Sunan at-Tirmidzi. Ed. T.).

Af e Majalis Syahr Ramadhan, Tbnu Utsaimin, hal. 76.
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dahkan, maka batal puasanya bila ia telan dengan sengaja.8®

Permen karet, apabila bercampur sesuatu atau mem-
punyai rasa tambahan atau manis, maka haram mengunyah-
nya, dan jika rasa manis tersebut sampai ke tenggorokan,
maka dapat membatalkan puasa.

Setelah air kumur dibuang dari mulut, maka basah atau
lembab yang tersisa di mulut itu tidak merusak puasa, ka-
rena hal seperti itu sulit dihindari.

Orang yang mimisan (hidung berdarah) puasanya te-
tap sah, karena mimisan itu timbul bukan atas dasar kehen-
daknya.®0 Kalau gusi bernanah atau berdarah karena gosok
gigi, maka darah tidak boleh ditelan dan harus diludahkan.
Tapi jika sebagiannya tertelan tanpa disengaja dan bukan
atas kemauannya, maka tidak apa-apa; dan demikian pula
muntah yang kembali masuk ke tenggorokan tanpa ke-
mauan dirinya, puasanya tetap sah.9!

Ingus, yaitu cairan kental yang keluar dari rongga hi-
dung di kepala dan dahak, yaitu cairan kental yang keluar
dari dalam dada karena batuk atau berdeham, jika ditelan
sebelum sampai ke mulut, maka tidak membatalkan pua-
sa, karena sulit dihindari; akan tetapi jika ditelan sesudah

8 Al-Mughni, 4/47.
% Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/264.

1 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/254. )TA
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sampai di mulut, maka pada saat itu puasanya batal. Dan
bila ingus atau dahak masuk secara tidak sengaja (tertelan)
maka tidak membatalkan.

Menghirup uap air, sebagaimana dilakukan oleh buruh
(pekerja) di tempat-tempat penyulingan air tidaklah mem-
batalkan puasa.2

Dan makruh mencium aroma makanan tanpa keper-
luan mendesak, karena hal itu dapat mengundang puasa
menjadi batal. Termasuk keperluan mendesak adalah me-
ngunyah makanan untuk bayi, kalau hal itu terpaksa ha-
rus dilakukan oleh sang ibu, dan mencicipi rasa makanan
untuk diketahui sedap atau tidaknya. Demikian pula jika
di saat membeli sesuatu dengan terpaksa harus dicicipi.

Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas pernah berkata, "Ti-
dak apa-apa mencicipi cuka atau makanan yang hendak
dibeli."93

Bersiwak (gosok gigi dengan siwak) adalah sunnah
dilakukan sepanjang hari oleh orang yang sedang berpua-
sa, sekalipun siwaknya lembab. Kalau seseorang yang se-
dang berpuasa bersiwak, lalu merasakan rasa pedas atau
rasa siwak selain itu, lalu menelannya, atau ia ludahkan,

%2 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/276.
9 Dihasankan dalam Irwa’ al-Ghalil, 4/86. Lihat Fath al-Bari, Syarh
Af Bab Ightisal ash-Sha’im, dalam Kitab ash-Shiyam.
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sedangkan di mulutnya masih ada ludah lalu menggosok-
kannya kembali dan menelan ludah tersebut, maka tidak
apa-apa.®4 Dan hendaknya ia menghindari dan tidak meng-
gunakan siwak yang telah dicampur zat lain, seperti siwak
hijau; juga menghindari siwak yang memiliki rasa tam-
bahan seperti rasa lemon dan menthol. Dan hendaklah ia
meludahkan serpihan siwak yang tercecer di mulut, karena
tidak boleh menelannya secara sengaja; dan jika tertelan
secara tidak sengaja, maka puasanya tidak apa-apa.

Segala sesuatu yang menimpa orang yang sedang ber-
puasa, seperti luka, mimisan atau tersedak air atau bensin
ke dalam tenggorokan bukan atas kesengajaan, maka ti-
[dak merusak puasa. Demikian pula debu, asap dan lalat
yang masuk ke tenggorokan dengan tidak sengaja, juga
tidak membatalkan. Dan sesuatu yang tidak mungkin da-
pat dihindari, seperti air liur (ludah) tidaklah membatal-
kan. Demikian halnya debu jalanan dan debu tepung.

Kalau seseorang mengumpulkan air liurnya di mulut
lalu ia telan dengan sengaja, maka puasanya juga tidak
batal (menurut pendapat yang lebih shahih).?s Demikian
pula air mata yang tertelan, atau berminyak rambut atau
mengubah warna rambut dengan hanna’, (sejenis tanaman)

% Al-Fatawa as-Sa’diyah, 245.
% Al-Mughni, Ibnu Qudamah, 3/106. )TA
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yang kemudian rasanya terasa di tenggorokan. Dan me-
makai hanna' pada anggota badan, bercelak dan bermi-
nyak,° memakai hand and body lotion, mencium wangi-
wangian (parfum) dan menggunakannya serta gaharu, dan
selainnya tidaklah mengapa bagi orang yang puasa, asal-
kan tidak dimasukkan ke dalam hidungnya.®?

Sebaiknya tidak menggunakan pasta gigi pada siang
hari, karena pasta gigi mempunyai bekas yang amat kuat.%8

Sebagai sikap waspada bagi orang yang puasa adalah
tidak berbekam, karena perselisihan tentang masalah ini
sangat tajam, sehingga Ibnu Taimiyah cenderung kepada
pendapat yang mengatakan batal puasa bagi orang yang
berbekam (dibekam).

Merokok juga termasuk yang membatalkan puasa, dan
bukan alasan untuk meninggalkan puasa karena merokok.
Sebab bagaimana mungkin akan dimaklumi orang yang
melakukan kemaksiatan?!

Menyelam di dalam air atau berselimutkan pakaian
basah untuk mendinginkan badan tidak apa-apa dilaku-
kan oleh orang yang sedang berpuasa. Dan tidak mengapa
pula menyiramkan air di kepalanya karena kepanasan atau

% Lihat Majmu’ al-Fatawa, 25/233, 25/245.
9 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/314.
Af % Majalis Syahr Ramadhan, Tonu Utsaimin, hal. 72.
": ~ <«
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kehausan, namun makruh hukumnya berenang, karena
dapat menyebabkan puasanya batal.

Dan orang yang pekerjaannya menyelam atau peker-
jaannya itu menuntutnya menyelam, selagi ia aman dari
masuknya air ke dalam tenggorokannya, maka tidak me-
ngapa.

Kalau seseorang makan atau minum atau melakukan
persetubuhan dengan dugaan masih malam (fajar Shubuh
belum terbit. Pent), namun kemudian ternyata fajar telah
terbit, maka tidak mengapa baginya, karena ayat al-Qur an
membolehkan perbuatan tersebut hingga ada kejelasan.
Abdurrazzaq telah meriwayatkan dengan sanad yang sha-
hih yang sampai kepada Ibnu Abbas =% bahwasanya beliau
berkata, "Allah menghalalkan makan dan minum bagimu
selagi kamu masih ragu."100

Jika seseorang berbuka dengan dugaan bahwa mata-
hari telah terbenam, padahal belum, maka ia wajib meng-
ganti puasanya (menurut jumhur ulama); karena hukum
dasarnya adalah masih tetapnya siang; dan keyakinan itu
tidak dapat dihilangkan dengan keraguan. Namun Ibnu
Taimiyah berpendapat bahwa ia tidak wajib mengganti

9 Al-Mughni, 3/44.

10 Fath al-Bari, 4/135. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah. Lihat Majmu’ Fatawa, 29/263. )T A
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(menggadha’).

Kalau fajar telah terbit, sedangkan di mulutnya ada
makanan atau minuman, maka para ahli fikih sepakat
bahwa orang itu harus meludahkannya dan puasanya sah.
Dan begitu pula hukum orang yang makan atau minum
karena lupa, lalu sadar dan di mulutnya ada makanan dan
minuman, maka puasanya sah asalkan meludahkan apa
yang ada di dalam mulutnya.

q. Beberapa Hukum Puasa Bagi Kaum Wanita

Anak perempuan baru baligh (haid), kemudian karena
malu ia tidak berpuasa, maka ia wajib bertaubat besar dan
mengganti puasa yang ditinggalkannya, sekaligus mem-
beri makan seorang miskin setiap hari puasa yang dia
tinggalkan sebagai kaffarat atas puasa yang ditinggalkan-
nya apabila hingga datang bulan Ramadhan berikutnya ia
masih belum mengqgadha’. Anak tersebut hukumnya se-
perti wanita yang berpuasa pada hari-hari haidnya karena
malu dan tidak mengqadha’. Lalu jika anak tersebut tidak
tahu secara pasti beberapa hari puasa yang ia tinggalkan,
maka ia berpuasa hingga merasa yakin bahwa ia telah
mengganti semua hari-hari yang ia tinggalkan di masa haid-
nya dan belum menggantinya hingga beberapa kali Rama-
dhan, disertai dengan membayar kaffarat atas penang-

<
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guhannya sebanyak hari puasanya, apakah sekaligus atau
bertahap menurut kemampuannya.

Seorang istri hendaknya tidak melakukan puasa (se-
ain puasa Ramadhan) bilamana suaminya hadir (berada
di sisinya) kecuali seizinnya. Dan bila suami bepergian
jauh, maka tidak apa-apa istri berpuasa sunnah.

Wanita haid, apabila telah melihat cairan kental ber-
warna putih -yaitu cairan yang keluar dari rahim setelah
masa haid selesai- yang diketahui oleh setiap wanita se-
bagai tanda haid sudah bersih, maka ia boleh berniat puasa
semenjak di malam hari. Jika seorang wanita belum bisa
mengenal tanda kesuciannya, maka hendaknya ia menco-
lekkan kapas atau semisalnya pada vaginanya, maka jika
kapas itu bersih, berarti ia telah suci dan harus berpuasa;
kemudian, apabila darah haid berulang lagi, maka ia ber-
buka, sekalipun keluarnya hanya sedikit atau berupa warna
keruh, karena hal itu membatalkan puasa selagi keluarnya
masih pada hari atau masa haid.1°! Dan kalau terhentinya
darah haid itu terus berlanjut hingga matahari terbenam
sedangkan ia telah berniat puasa di malam harinya, maka
puasanya sah. Dan wanita yang merasakan ada darah ke-
luar, namun tidak keluar kecuali sesudah matahari terbe-

01 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/154. )TA
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nam, maka puasanya sah untuk hari itu.

Wanita haid atau nifas yang darahnya berhenti (suci)
di malam hari Ramadhan, lalu ia berniat puasa, kemudian
fajar terbit sebelum ia mandi, maka menurut seluruh ulama,
puasanya sah.102

Wanita yang telah mengetahui kebiasaan waktu da-
tang haidnya di esok hari, maka ia tetap berpuasa dan tidak
boleh membatalkan sebelum melihat adanya darah.

Yang afdhal bagi wanita haid adalah membiarkan ke-
biasaan haidnya dan rela terhadap ketetapan Allah % ter-
hadap dirinya, tidak melakukan sesuatu untuk -mencegah
haidnya-, dan selayaknya ia berbuka di masa haidnya ser-
ta mengqadha’ (mengganti) puasanya setelah itu. Demi-
kianlah yang dilakukan oleh istri-istri Rasulullah #£ dan
istri-istri para generasi salaf.193 Lebih-lebih telah diketahui
secara medis bahaya mencegah haid tersebut, sehingga
banyak wanita yang terkena musibah tidak teraturnya
masa haid karenanya. Namun jika ia melakukannya dan
meminum obat untuk menunda masa haidnya hingga ia
tetap dalam keadaan bersih lagi suci dan berpuasa, maka
puasanya sah.

12 Al-Fath, 4/148.
f 19 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/151.
4
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Darah istihadhah (pendarahan pada rahim) tidak
mempengaruhi sahnya puasa.

Bila seorang wanita hamil menggugurkan janin yang
telah berbentuk manusia, atau sudah mulai berbentuk,
seperti sudah berkepala atau sudah ada tangannya, maka
darahnya adalah darah nifas. Tapi apabila janin itu masih
berupa gumpalan darah atau daging dan belum berben-
tuk manusia, maka darahnya adalah darah istihadhah (pe-
nyakit pendarahan) dan ia wajib berpuasa bila mampu,
dan jika tidak, maka boleh berbuka tetapi wajib gadha’.104
Dan demikian pula wajib berpuasa jika ia telah bersih (suci)
melalui proses pembersihan. Para ulama menyebutkan
bahwa janin itu berbentuk menjadi manusia setelah men-
capai masa hamil 80 hari.

Apabila wanita nifas telah bersih (suci) sebelum 40
hari, maka ia wajib berpuasa, mandi dan shalat.105 Tetapi
jika darah kembali keluar sebelum 40 hari itu, maka jangan
berpuasa, karena masih terhitung darah nifas. Dan jika
darah keluar sampai lebih dari 40 hari, maka ia harus ber-
niat puasa dan mandi (menurut Jumhur ulama) dan darah
yang keluar di luar batas 40 hari itu termasuk darah pe-

14 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/224.
105 Al-Mughni yang dicetak bersama asy-Syarh al-Kabir, 1/360. )T A
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nyakit (istihadhah), kecuali bertepatan dengan kebiasaan
waktu haidnya, maka darah itu berarti darah haid.

Wanita menyusui bila telah berpuasa di siang harinya
lalu ia melihat tetesan darah di malam harinya, padahal
sebelumnya dia adalah bersih (suci), maka puasanya sah.106

Pendapat yang kuat adalah bahwa wanita hamil dan
menyusui itu dikiaskan kepada orang sakit; ia boleh ber-
buka (tidak puasa) dan kewajibannya hanyalah gqadha’
(mengganti puasanya), sama saja apakah tidak berpuasa-
nya karena khawatir terhadap dirinya atau terhadap anak-
nya. Rasulullah #& telah bersabda, "Sesungguhnya Allah te-
lah memberikan keringanan puasa dan separuh shalat bagi
musafir, dan puasa bagi wanita hamil dan wanita menyu-
sui."197 Apabila wanita hamil berpuasa sedangkan darah
keluar darinya, maka puasanya tetap sah dan hal itu tidak
mempengaruhi terhadap keabsahan puasanya.108

Bila istri yang sedang berpuasa disetubuhi oleh sua-
minya di siang hari atas dasar keridhaannya, maka hukum-
nya sama dengan suaminya. Adapun kalau dipaksa, maka
istri wajib menolak ajakannya dengan serius, dan ia tidak

196 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/150.
07 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 3/85, dan beliau mengatakan, "Ha-
dits hasan." (Dan dihasankan oleh al-Albani. Ed. T.).

Af 198 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/225.
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wajib membayar kaffarat (bila dipaksa).

Ibnu Ugqail && berkata tentang suami yang menyetu-
buhi istrinya di siang Ramadhan, sedangkan istri sedang
tidur, seraya berkata, "Istri tidak wajib membayar kaffa-
rat. Namun sebagai sikap hati-hati, sebaiknya istri meng-
ganti (gqadha’) puasa hari itu di lain hari nanti."109

Hendaknya seorang istri yang mengetahui bahwa sua-
minya tidak dapat menahan nafsunya berupaya menghin-
dar darinya dan tidak berdandan di siang Ramadhan. Dan
istri wajib mengganti puasa bulan Ramadhan sekalipun
tanpa sepengetahuan sang suami, dan tidak disyaratkan
adanya izin dari suami untuk menunaikan puasa wajib.
Bila seorang wanita telah memulai melakukan gadha’
puasanya, maka ia tidak boleh membatalkannya tanpa ada
udzur syar'i, dan suami tidak boleh menyuruhnya berbuka
saat istri sedang menggadha’, dan juga tidak ada hak bagi-
nya untuk menyetubuhi istrinya saat mengganti puasa
sebagaimana tidak ada hak bagi istri untuk memberikannya.

Adapun puasa sunnah, maka seorang istri tidak boleh
melakukannya bila sang suami ada di sisinya, kecuali se-
izin darinya. Hadits yang bersumber dari Abu Hurairah «
menyebutkan bahwa Rasulullah # bersabda, "Seorang

109 Syaikhul Islam il berpendapat bahwa puasanya tidak rusak, jadi

itu tetap sah. )T A
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wanita tidak boleh melakukan puasa (sunnah) sedangkan
suaminya ada di sisinya, kecuali seizin darinya."110

Inilah yang dapat penulis sebutkan tentang beberapa
masalah puasa; penulis memohon kepada Allah &%, semoga
Dia tetap menolong kita untuk selalu ingat dan bersyukur
kepadaNya, serta dapat beribadah kepadaNya dengan se-
baik-baiknya; dan semoga Dia menutup bulan suci Rama-
dhan dengan ampunanNya kepada kita semua dan dibe-
baskan dari neraka.

-

%ungabww§ Q) 125

Af 0 Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, 10/353.
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@ Di kala tumbuh keinginan Anda untuk mengetahui
Islam lebih dalam...

@ Dikala Anda menghadapi suatu permasalahan
berkaitan dengan agama Anda...

@ Dikala Anda menghadapi problema rumah tangga...

@ Dikala Anda prihatin melihat kondisi umat Islam
yang semakin jauh dari agama dan semakin
terpuruk akhlak dan perilaku mereka...

@ Dikala Anda berharap pahala besar dengan
mengajak manusia kepada kebaikan, namun Anda
tidak sanggup melakukannya...

@ Dikala Anda ingin berinfak namun tidak tahu harus
ke mana menyalurkannya, untuk tujuan apa dalam
bentuk apa...

Yayasan al-Sofwa hadir untuk berusaha menjawab
seluruh permasalahan umat di atas dengan berbagai cara
dan kemampuan yang dimilikinya.

=
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Situs www.alsofwah.or.id & www.alsofwa.com
menyajikan berbagai rubrik keislaman. Sejak ke-
munculan hingga saat ini, telah dikunjungi jutaan
kali.

Penyebaran buku Islami gratis. Sejak berdirinya
Yayasan pada tahun 1992 hingga saat ini telah ter-
salurkan lebih dari 1 juta eksemplar buku untuk
perpustakaan lembaga maupun pribadi.

Penerbitan buletin Jum'at 'An-Nur'. Sejak pener-
bitan perdananya hingga saat ini telah terdistri-
busikan jutaan lembar.

Penerbitan berbagai brosur dan leaflet dakwah.

BB Dakwah. Sejak bergulir sekitar tahun 2012 M
sarana dakwah ini telah dimanfaatkan oleh sekitar
16.536 member. Sarana dakwabh ini berisi pesan-
pesan mutiara hikmah keislaman yang dibroad-
cast setiap hari kecuali Hari Sabtu dan Ahad kepada
setiap member.

WA Dakwabh. Sejak bergulir sekitar tahun 2014 M
sarana dakwabh ini telah dimanfaatkan oleh sekitar
10.901 member. Sarana dakwah ini berisi pesan-
pesan mutiara hikmah keislaman yang dibroad-
cast setiap hari kecuali Hari Sabtu dan Ahad kepada
setiap member.

112 L%‘f 0); ng/ icluplecse Buban Remadhan
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Konsultasi Islam & rumah tangga via telepon no.
021-7817575 pada setiap Hari Senin s/d Jum'at,
dari pukul 0.8.30 s/d 16.30

Wakaf Mushaf Al-Qur an. Program ini telah ber-
jalan sejak tahun 1430 H/ 2009 M dan telah dibagi-
kan gratis sejumlah 5.000 eksemplar Mushaf al-
Qur’an & Terjemahnya ke berbagai tempat di
Indonesia, 5.395 eksemplar Mushaf al-Qur an untuk
Ponpes Tahfizhul Qur'an di Indonesia, dan 5.000
Mushaf al-Qur'an dan Terjemahnya untuk kaum
Muslimin di luar Jawa.

Berbagai macam training. Hingga saat ini telah
terlaksana lebih dari 100 training dengan berbagai
jenisnya dan untuk berbagai kalangan di berbagai
tempat di Indonesia. Di antaranya yaitu training
keislaman untuk mahasiswa, untuk pelajar SLTA,
training da'i, khatib dan imam masjid, training guru-
guru pesantren, training menejemen, training me-
nejemen kependidikan, training komputer, training
jurnalistik, dlI.

Kurikulum dan buku-buku pelajaran Sekolah
Dasar Unggulan. Yayasan telah menyusun kuri-
kulum dan buku paket SDIT unggulan. Yayasan
membuka pintu lebar-lebar bagi setiap lembaga
pendidikan yang ingin mengadopsi kurikulum

%567W g/l Bl K
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tersebut dan siap memberi bimbingan melalui
training atau jasa konsultasi pendidikan lainnya.

Kegiatan Sosial.

Kegiatan sosial yang telah dilakukan Yayasan sam-
pai saat ini meliputi: Santunan yatim, beasiswa
untuk santri, pengadaan air bersih untuk keluarga
miskin, pembinaan keluarga ekonomi lemah, ban-
tuan emergency untuk korban bencana, penyalur-
an hewan qurban, hidangan berbuka puasa Bulan
Ramadhan, penyaluran zakat, kaffarat, shadagah
dll.

Mobil Ambulance Gratis. Layanan ini dikhususkan
untuk kaum Muslimin kalangan kurang mampu
(fakir dan miskin). Hal ini sebagai bentuk kepeduli-
an terhadap musibah yang mereka alami, dan me-
numbuhkan rasa empati atas apa yang mereka
rasakan serta untuk meringankan keperluan yang
mereka butuhkan.

Bergabunglah bersama kami untuk saling bahu-

membahu meraih kemuliaan Islam dan kaum Muslimin.

S
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Salurkan Donasi Anda
S —

Untuk Berbagai Kegiatan Dakwah,
Sosial & Pendidikan
Yayasan Al-Sofwa Jakarta
Melalui Rekening

Buka Puasa Nusantara :BCA:547-049-4141

Infaq & Shadaqah :BCA: 547-0304-776
Bank Muamalat: 307-0012-773
Bank Mandiri: 127-000625-7495
Yatim :BCA: 547-0444-403
Wakaf :BCA: 547-0444-306

Bank Muamalat: 307-0012-774

a/n Yayasan Al-Sofwa




KIAT-KIAT
MENGHIDUPKAN

"

DILENGKAPI DENGAN
TUNTUNAN PRAKTIS PUASA NABI it

Bulan Ramadhan datang kembali menemui kita.
Kedatangannya sangat dinanti oleh umat Islam, karena di
dalamnya terdapat keagungan dan kemuliaan serta
pahala amal shalih dilipatgandakan.

Maka berbahagialah bagi mereka yang benar-benar
bisa memanfaatkannya dan merugilah bagi mereka yang
menyia-nyiakannya.

Untuk lebih memantapkan aktifitas keshalihan dan
agar ibadah Ramadhan dan puasa ini diterima oleh Allah &
maka memahami ilmu-ilmu yang berkaitan dengan haI
tersebut dengan baik dan benar adalah hal yang niscaya.

Untuk itu, buku ini hadir menjelaskan permasalahan
tersebut secara praktis dengan harapan semoga dapat
dipahami dengan jelas dan mudah.

Infag Rp 5.000,-

KMR & TPN/II/04-17/50.000/SW
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